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oko Soekiman lahir di Jombang, Jawa Timur pada renggal23

1931. Ia merupakan putra dari R.S. Tjokrodihardjo.

Ayahnya awalnya seorang guru Kteeh Handel School, sebuah sekolah dagang

di Surabaya, sementara ibunya adalah seorang guru HIS (Holknds Indirche

School) Kartini di Tirlungagung. Kedua orang tuanya yang berlatar belakang

pendidikan itulah yang menjadikan Djoko Soekiman kemudian memiliki
keinginan yang kuat untuk menjadi pendidik di kelak kemudian hari. Di
masa revolusi fisik, Djoko Soekiman mengikuti keluarganya berpindah ke

Yogyakarta karena ayahnya menjabat sebagai Komandan Kopral Angkatan

Laut di Timur Yogyakarta. Di Yogyakarta ia tinggal di rumah dinas Kepala

StafAngkatan Laut di Kotabaru.

Djoko Soekiman menjadi mahasiswa Jurusan Sejarah yang waktu itu

masih menjadi satu dalam Sasrera, Pedagogik dan Filsafat (SPF) pada tahun

1953. Kuliah di Jurusan Sejarah diselesaikannya dalam waktu lima tahun.

Selama kuliah, mata kuliah yang paling diminatinya adalah Jawa Kuna, Sastra

Jawa Kuno, dan Sejarah Kuno. Sebelum menyelesaikan studinya di Jurusan

Sejarah, ia bersama-sama dengan adiknya mengambil ikatan dinas, yang setara

dengan pegawai Golongan II, dengan gaji sebesar Rp 360.000,00. Karena

terikat oleh ikatan dinas, setelah lulus, Djoko Soekiman seharusnya langsung

mengajar SMA di daerah Samosir, kemudian Sulawesi, dan Toraja. Panggilan

itu berkali-kali datang padanya, tetapi atas jasa Prof..Poerbatjaraka yang tetap

mempertahankannya, akhirnya ia tidak jadi berangkat ke sana.

Karirnya di universitas Gadjah Mada dimulai setelah ia lulus sarjana

muda dan diangkat menjadi asisten dosen Pak Katamsi, pengajar mata kuliah

Sejarah Seni Rupa di Fakultas Sastra dan Budaya, sekaligus menjadi asisten

1. Sumber: Repertoire Fahuhas lmu Buday UGM 2008.
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di Jurusan Sejarah pada tahun 1957. Kelulusannya pun memberikan nuansa

bagi fakultas yang sampai saat ini diwarisi secara turun-temurun oleh para

mahasiswa.'Warisan tersebut berupa "slsipsi bersampul hitam"-sebelumnya
berwarna-warni-yang sebenarnya bukan kesengajaan. "sebenarnya sampul

skripsi saya berwarna biru tua, karena difotokopi menjadi hitam, dan sejak

itu sampul skripsi diseragamkan berwarna hitam," paparnya. Pada 1964-

1972 Djoko Soekiman diangkat menjadi Ketua Jurusan Arkeologi sekaligus

juga menjabat sebagai Dekan Fakultas Sastra dan Keboedajaan selama tiga

periode berturut-turut, yaitu L97l-1974, 1974-1977, dan terakhir pada

1977-1979.

Karya Djoko Soekiman yang sangat monumental dan diladikan rujukan

oleh banyak orang adalah hasil disertasinya yang kemudian diterbitkan
menjadi sebuah buku dengag judul Kebudayan Indis dan Galta Hidup
Masyarakat Pendukungrya di Jawa Abad XWI-Medio Abad ke-20. Dalam buku

ini ia berhasil menunjukkan sebuah kebudayaan dan gaya hidup masyarakat

J aw a yangmerupakan hasil percamp uran antara kebudayaan Eropa (Belanda)

dan Jawa.

Dalam karir akademisnya, Djoko Soekiman aktif dalam berbagai

forum kebudayaan, baik di dalam maupun di luar negeri. Ia pun pernah

mendalami pengelolaan permuseuman di negeri Belanda. Ketika itu,
dirinya sengaja dikirim ke Belanda oleh Sartono Kartodirdjo untuk
mengamati bagaimana sejarah seni rupa dari Prof. Halstink, yang
kemudian membawanya ke Italia untuk kuliah kerja seni rupa selama satu

bulan. Karena tempat kosnya tepat berada di belakang museum, suatu

hari ia pernah mendaangi Direktur Jenderal yang membawahi seluruh

permuseuman di Belanda. Di tempat itulah dengan bahasa Belanda yang
menurutnya kurang sempurna ia tetap berusaha menanyakan kepada

Direktur Jenderal tersebut, "Bagaimana Tiran memimpin museum, apakah

sep€rti anak dengan bapak, atau seperti budak dan tuan?" Mendengar
pertanyaan itu sang Direktur sontak saja menjadi marah. Akan tetapi,

dari kemarahan itu justru kemudian dirinya menjadi jeli meqgamad
pengelolaan museum di negeri Belanda dari hari ke hari. Oleh karena itu,
tak heran jika kemudian setelah turun dari jabatan dekan, ia diangkat
menjadi Kepala Museum Sonobudoyo pada 1980-1986, tanpa digaji.

Sebagai seorang pengajar dan peneliti, Djoko Soekiman dikenal sebagai

sosok yang sangat gemar melahirkan pemikiran-pemikiran baru. Pemikiran
baru tersebut tertuang dalam berbagai tulisannya. Tentu saja hal ini tidak
dapat dilepaskan dari latar belakang keluarganya. Sejak kecil, kakek,

nenek, ayah, dan ibunya yang berpendidikan tinggi selalu mengajarkan

pentingnya membaca dan berkarya
pun dipaksa terampil berbahasa Belar
akan dirugikan. Di dalam rumah kal.r

pamannya selalu menggunakan baha
Mereka pun selalu mendongengkan
berbahasa Belanda. Bahkan ketika n;

dipergunakan di dalam keluarga ters<

selama sebulan penuh, ia dikirim oleh I
neneknya di Tirlungagung untuk bela.

dirinya tumbuh sebagai sosok yang sar
hanya pada mereka yang lebih tua, Iebi
mahasiswa dan siapa pun yang mengen

Jawa Timur ini kemudian dikenal sel

melebihi orang Jogja sendiri. Ia sangat
Thtiek Sutarti. Buah perkawinannya a

Sukratomo, Ken Respati Kartika Deu
'$Tinong 

HeruAstranro. Saat ini berdu:
Blok N-31 Yogyakarta.

Bagi siapa pun yang mengenal c

bahwa Djoko Soekiman merupakan t
Ia tidak pernah menyakiti hati siapa p
peneliti dalam posisi harus mengkridl
harus berada dalam posisi rersebur sifi
dengan jelas. Menglaitik pun selalu ak
dan sopan khas orangJawa yang tidak c

itu diimbangi dengan menyanjung k
sehingga siapa pun yang berhadapan d
hati. Sebuah pribadi yang patur menjar
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pentingnya membaca dan berkarya bagi seluruh anggota keluarga. Ia

pun dipaksa terampil berbahasa Belanda sebab jika tidak ia sendiri yang

akan dirugikan. Di dalam rumah kakek, nenek, ayah, ibu, dan paman-

pamannya selalu menggunakan bahasa Belanda untuk bercakap-cakap.

Mereka pun selalu mendongengkan dirinya dengan dongeng-dongeng

berbahasa Belanda. Bahkan ketika ngrasani sekalipun, bahasa Belanda

dipergunakan di dalam keluarga tersebut. Selain itu, pada bulan puasa

selama sebulan penuh, ia dikirim oleh kedua orang tuanya ke rumah kakek

neneknya di Tirlungagung untuk belajar etika. Thk heran jika kemudian

dirinya tumbuh sebagai sosok yang sangat santun kepada siapa pun, tidak
hanya pada merekeyen1lebih tua, lebih senior, tetapi juga kepada seluruh

mahasiswa dan siapa pun yang mengenal dirinya. Bahkan, Bapak kelahiran

Jawa Timur ini kemudian dikenal sebagai pribadi yang sangat njogjani
melebihi orangJogja sendiri. Ia sangat serasi dengan pasangan hidupnya,
Thtiek Sutarti. Buah perkawinannya adalah empat orang putra, Baskoro

Sukratomo, Ken Respati Kartika b.*i, Diyah Tirtuko Srryardaru, dan
lVinong HeruAstranto. Saat ini berdua mereka mendiami rumah di Sekip

Blok N-31 Yogyakarta.

Bagi siapa pun yang mengenal dekat dengannya akan merasakan

bahwa Djoko Soekiman merupakan orang yang sangat baik dan bijak.
Ia tidak pernah menyakiti hati siapa pun sekalipun sebagai pengajar dan

peneliti dalam posisi harus mengkritik atau menilai orang lain. Kalau ia
harus berada dalam posisi tersebut sifat ke-Jogiaannya tentu akan terasa

dengan jelas. Mengluitik pun selalu akan ia lakukan dengan sangat halus

dan sopan khas orangJawa yang tidak disampaikan langsung, tetapi kritik
itu diimbangi dengan menyanjung kelebihan seseorang yang dikritik,
sehingga siapa pun yang berhadapan dengannya tidak akan pernah sakit

hati. Sebuah pribadi yang patut menjadi contoh kita bersama.
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Buku yang hadir di tangan para pembaca ini adalah kumpulan artikel yang
dipersembahkan dalam rangka memperingati hari ulang tahun Prof Dr.

Djoko Soekiman, Guru Besar Ilmu Sejarah Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu
Budaya Universiras Gadjah Ma{a. Editor buku ini sengaja tidak memberikan
batasan atau tema! tertentu terhadap p-ara penyumbang artikel, retapi
menyerahkin sepenuhnya kepada p"r" p.rryumbang ,rrr*k menenrukan
tema tulisan masing-masing. Sekalipun Prof. Dr. Djoko Soekiman lebih
dikenal sebagai ahli sejarah seni rupa dan kebudayaan Indonesia, tetapi
sebagai sejarawan ia juga memiliki minat yang luas terhadap berbagai tema
sejarah. Hasilnya memang buku ini tidak bisa sepenuhnya dibingkai ddam
satu tema besar karena keberagaman tema yang ada.

Berdasarkan keberagaman tema itu karangan-karangan ini dikelompokkan
menjadi lima bagian; yaitu etnik dan identitas, kolonialisme dan warisan
sejarah, kajian naskah dan seni, kolonialisme dan kebijakan kolonial dan
nasionalisme dan budaya politik. Pada bagian pertama terdapat delapan artikel
yang mencoba untuk mencari narasi besar tentang pembentukan identitas
kebudayaan lintas ethnis dan bahasa. Faizatush Sholikhah memaparkan
pembentukan identitas warganegara keturunan Indis di Indonesia satu.dekade

setelah proklamasi kemerdekaan, tepatnya periode l950an-1960an. Di era

ini pulalah, persodan pribumi dan non-pribumi menjadi sangat aktual di
bumi pertiwi. Dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia No.158 tahun
1957, istilah warganegara turunan asing dipakai untuk menunjuk anggora

Dewan Nasional yang berasal dari turunanTionghoa dan Indo-Eropa. Thhun
1946, pemerintah mengumumkan bahwa negeri ini menganut azas ius soli

ying menyatakan siapa saja yang lahir di Indonesia adalah warganegara
Indonesia. Namun kenyataannya tidak semua orang yang lahir di Nusantara
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dianggap sebagai orang Indonesia.Keputusan menjadi warganegara lndonesia

bukan hanya ditentukan oleh pilihan seseorang, melainkan ikatan keluarga

pula. Keputusan kepala keluarga dari sebuah keluarga Indo untuk pindah

kewarganegaraan berlaku bagi istri dan anggota keluarga yang masih di bawah

umur. Serelah cukup usia, orang-orang lndo-Belanda yang dipilih "menjadi"

Indonesia sedikit yang mengaiukan penolakan atau pindah kewarganegaraan'

Keluarga dan tempat lahir merupakan faktor utama bagi mereka untuk

"rrrenjadi" Indonesia. Faizatush Sholikhah mendesliripsikan keluarga Indo-

Belanda di Indonesia mengalami masa 'tiarap' jelang akhir masa pemerintahan

Belanda di Indonesia, kala Jepang berkuxa, dan permulaan Indonesia merdeka-

Keadaan ini membuat Indo-Belanda susah mencari pekerjaan, sebagai rentetan

kejadian 1945 dengan adanya kesangsian identitas mereka sebagai orang

lndonesia atau Belanda. Identitx kebangsaan dipertanyakan' Ake kelahiran

ataupun akte kematian keluarga Indo-Belanda banyak yang dirulis sebagai

"bangsa Eropah', meski mereka meniatuhkan pilihan menjadi warganegara

Indonesia. Tidak sedikit tokoh yang lahir dari keluarga Indo-Belanda, misalnya

Poncke Princen menjadi aktivis HAM, Jan B Ave dan C'S'fuchter anggota

Baperki, serta Belanda totok seperti Pro[ Dr. PJ. Zoutmulder yang akrifdalam

Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional (BMKN)'

Hatib Abdul Kadir mengulas pola kehidupan masyarakat kulit putih di

Indonesia dan melihat nilai-nilai pandangan yang tetaP terkandung dalam

masyemkat pribumi saat berhadapan dengan masyarakar kulit putih' Penulis

menuduh, salah satu cirikhas studi mengenai kehidupan masyarakat kulit

putih dari zaman Hindia Belanda hingga Indonesia kontemporer cenderung

mengabaikan keberadaan orang Indonesia di sekitarnya. Apabi-la riset ini

dilarjakan oleh orang Indonesia, beresiko dirinya sukar masuk ke dalam sub.iek

komunitas dan menghasilkan gambaran yang datar, kecuali ia punya modal

budaya dan ekonomi dengan latar belakang Barat, atau pernah dnggd di luar

negeri dalam ,iangka waktu panjang pernah sekolah, dan bahasa Inggris yang

jempolan. Jusau peneliti peremptran memiliki suetu keunggulan menarasikan

ragam tema yang direproduksi dalam ranah domestik' Karena mampu

menjangkau wilayah domestik dan bisa diangkamya secara lritis, seperti soal

gosip, stereotip, &pur, makanan, ke salon, menulis surat elektronik, pakaian,

pola mengasuh anak hingga perbincangan tentang suami-suami mereka'

Semua kehidupan domestik PeremPuan "bule" dilihat sebagai pencetus

utama terhadap munculnya batas antara masyarakat kulit putih dengan

orang pribumi Indonesia. Hatib Abdul Kadir secara tegas mengatakan, studi

masyarakat kulit putih di negara bekas jajahan ini sangat Penting dalam

melihat relasi sosial-kultural antara masyarakat Indonesia dengan orang asing'

Tinjauan ini mengurai kesenjangan yan
dan bawah yang tidak hanya bersifat ko
dan menjauhi. Juga menapaki jejak-jejak

batas baik secara 6sik maupun simbolil
bermacam srereotipe yang diciptakan tr
dengan model pendekatan anrropologr
penting, karena dapar melihat masya-ra-k

sekaligus membantah mitos bahwa gloL
menyebabkan cairnya identitas, sebab i
yang mengaku paling kosmopolit dan ir

dan mempertegas batas-batas itu sendiri

Ariani Ratna Budiari mengangkat
untuk melihat dinamika sosial-budaya n
pop yang menyajikan gaya hidup moder
di antaranya perilaku konsumsi. Studi
Bali, yang norabene masih memegang I

membuka diri terhadap budaya luar ya

sinetron ternyata membawa warna baru
beberapa orang sulit melepaskan diri dari
selalu mengikuti jalan cerira sampai tarr
percakapan keseharian mereka. Beberap;

apa yar-rg telah ditontonnya, sebagian r
lagi meniru apa yang ditampilkan dalarr
bahwa mereka adalah pemirsa aktif (ar

Payangan belum mengena-l televisi. Baru r

mengena.l televisi dengan acrra yang sec

an televisi menyajikan berbagai macam
Rentang waktu duapuluh rahun ini merr
yarrg dilakukan masyarakat Payangan sehl

memanfaatkan gaya hidup (yang terdapat
imej tentang dirinya, yang direspon, seli

bagi diri dan lingkungannya. Hal tersebu
sederhani (apa adanya sebagai masyan
modern, antara lain dalam konsumsi br

seperti televisi dan cara berpenampilan ya

Budiati mampu memotret proses dialog :

sinetron dimana lingkungan sosial bu<

pemaknaan yang baru. Misalnya, selain ga.

juga menggunakan gaya bahasa yang digu

)i



UM4

(eputusan menjadi warganegara Indonesia

:ran seseorang, melainkan ikatan keluarga

dari sebuah keluarga Indo untuk pindah

dan anggota keluarga yang masih di bawah

rang Indo-Belanda yang dipilih "menjadi"

r penolakan atau pindah kewarg;anegaraan.

pakan faktor utama bagi mereka untuk
rolikhah mendeskripsikan keluarga Indo-

rsa 'tiaray'' jelang akhir masa pemerintahan

:rkuasa, dan permulaan Indonesia merdeka.

a susah mencari pekerjaan, sebagai rentetan

:sangsian identitas mereka sebagai orang

rebangsaan dipertanyakan. Akte kelahiran

ndo-Belanda banyak yang ditulis sebagai

renjatuhkan pilihan menjadi warganegara

;lahir dari keluarga Indo-Belanda, misalnya

[AM, Jan B Ave dan C.S.fuchter anggota

Profl Dr. PJ. Zoutmulder yang aktif dalam
.lasional (BMKN).

pola kehidupan masyarakat kulit putih di
pandangan yang tetap terkandung dalarn

an dengan masyarakat kulit putih. Penulis

li mengenai kehidupan masyarakat kulit
hingga Indonesia kontemporer cenderung

ndonesia di sekitarnya. Apabila riset ini
resiko dirinya sukar masuk ke dalam subjek

.baran yang datar, kecuali ia punya modal

belakang Barat, atau pernah tinggal di luar

5, pernah sekolah, dan bahasa Inggris yang

n memiliki suatu keunggulan menarasikan

lalam ranah domestik. Karena mampu

. bisa diangkatnya secara kritis, seperti soal

ie salon, menulis surat elektronik, pakaian,

>incangan tentang suami-suami mereka.

:mpuan "bule" dilihat sebagai Pencetus
s antara masyarakat kulit putih dengan

bdul Kadir secara tegas mengatakan, studi

bekas jajahan ini sangat penting dalam

masyarakat Indonesia dengan orang asing.

Tinjauan ini mengurai kesenjangan yang terjadi antara masyarakat klas atas

dan bawah yang tidak hanya bersifat kontradiktifl namun saling membatasi

dan menjauhi.Juga menapaki jetak-tejakyeng masih tersisa, seperti penjagaan

batas baik secara fisik maupun simbolik, perasaan superior kulit putih dan

bermacam stereotipe yang diciptakan terhadap masyarakat pribumi. K4i*
dengan model pendekatan antropologi dan sejarah semacam ini menjadi

penting, karena dapat melihat masyarakat kulit putih sekarang di Indonesia

sekaligus membantah mitos bahwa globalisasi dan kehidupan transnasional

menyebabkan cairnya identitas, sebab identitas dan komunitas kulit putih
yang mengaku paling kosmopolit dan internasional ini malah menciptakan

dan mempertegas batas-batas itu sendiri. "'ri,r:..

Ariani Ratna Budiati mengangkat sinetron sebagai salah satu'lhedia
untuk melihat dinamika sosial-budaya masyarakat. Ia adalah produk budaya

pop yang menyajikan gaya hidup modern dan berpengaruh bagi masyarakat,

di antaranya perilaku konsumsi. Studi kasusnya masyarakat Payangan di
Bali, yang notabene masih memegang kuat tradisi dan agama, akan tetapi

membuka diri terhadap budaya luar yang masuk lewat televisi. Kehadiran

sinetron ternyata membawa warna baru dalam ritme kehidupan masyarakat,

beberapa orang sulit melepaskan diri dari jeratan cerita sinetron sehingga ingin
selalu mengikuti jdnn cerita sampai tamat. Bahkan, hingga merasuk ddam
percakapan keseharian mereka. Beberapa dari warga bersikap [ritis terhadap

^pa 
yeng telah ditontonnya, sebagian melakukan negosiasi, dan sebagian

lagi meniru zpl-yengditampilkan dalam sinetron. Ini cukup menunjukkan

bahwa mereka adalah pemirsa akrif (actiue audience). Semula, penduduk
Payangan belum mengenal televisi. Baru era 1980 komunitas Payangan mulai

mengenal televisi dengan acar^yang sederhana, dan sampai periode 2000-

an televisi menyajikan berbagai macam pilihan hiburan termasuk sinetron.

Rentang waktu duapuluh tahun ini merupakan sebuah proses sosial budaya

yang dilakukan masyarakat Payangan sehingga memberi mereka kemampuan

memanfaatkan gaya hidup (yang terdapat dalam sinetron) untuk membangun

imej tentang dirinya, yang direspon, sekaligus membudayakan g ye hidup
bagi diri dan lingkungannya. Hal tersebut tampak pada perilaku warga yang

sederhant (apa adanya sebagai masyarakat desa) berubah menjadi lebih
modern, antara lain dalam konsumsi benda-benda kebutuhan sehari-hari

seperti televisi dan cara berpenampilan yang dianggap modern. Ariani Ratna

Budiati mampu memotret proses dialog antarepenonton yang aktif dengan

sinetron dimana lingkungan sosial budaya turut berpengaruh terhadap

pemaknaan yang baru. Misalnya, selain gaya berpakaian, anak muda Payangan

juga menggunakan gaya bahasayang digunakan dalam film. Ungkapan'deli,

Krfu4llre, Kduaary* lq V/aa* Sc/aut

xl
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SITUS INDUSTRI KOTA SURABAYA:
Warisan dari Masa Kolonial sampai

Awal Kemerdekaanr
+---E++

Purnawan Basundoro

Pendahuluan

'Jarn 6 pagi precies koetiha wehher berboenji kras sehali, kerna barang

terceboet digantoeng di deket hoeping betoel pada sakh satoe tidng tempat

tidur, hita telah bangun. Mahmnja hita koerang tidoer sebab merasa

kepingin rckali meliat kota Soerabaia, salah satoe kota dagangjangpaling
dj empo I di Indo nesia.... " 2

Kalimat di atas adalah kucipan dari buku yang dirulis oleh seseorangyang

mengaku bernama Si Tjerdik. Ia adalah seorangTionghoa yang tinggal di kota

Semarang. Pada l8 April 1930, Si Tjerdik bersama rombongan keluarganya

melakukan perjalanan ke kora Surabaya. Bagi orang keyayang tinggaldi
kota besar seperti Semarang, bepergian ke tempat lain untuk berlibur atau

untuk urusan bisnis adalah hal biasa, tidak ada yang istimewa, Thpi bagi Si

Tjerdik, perjalanan pada hari itu adalah perjalanan yang amat istimewa, karena

perjalanan kali itu adaJahperjalanan yang perrama kali menuju ke sebuah hota

yang istimewa pula, Surabaya.

Surabaya adalah kota yang isrimewa bagi sebagian masyarakar yang

hidup pada awal abad ke-20. Keistimewatnrlya bukan terletak pada kora

itu sendiri, narnun lebih pada citra renrang kom Surabaya sebagai ",..sahlt

satoe kota dagang jang paling diernpol di Indonesia... " Selain terkenal sebagai

kota dagang, sudah sejak lama kota Surabaya dikenal sebagai kora industri,
Howard Dick bahkan dengan regas mengemukakan bahwa indusri mqdern

di Indonesia lahir perrama kali di kota Surabaya. Pada awal abad ke-20,

l. Pcrsembahana unruk 70 Tahun Prof. Dr. Joko Sukiman, yang pcrnah menikmati masa kecil

di kota Surabaya. Senroga tulisan kecil ini menjucti pmggugah kenurgan rnasa kecil yang

indah di kota Surabaya.

2. Si Tjerdik Jr, Mekntjong ha Soerabaia. (Srumuangr Boekhandel Kunadjoean, t 931), hlm. I

i

di kota Surabaya setara denl

ini), dan Osaka, SingaPura, Bangkok,l

merupakan pusat-Pusat industri ter

kota Surabaya berkembang menja

ini sebenarnya telah lahir industri rakyat y

mencakup banyak kawasan & kota ini'

Layaknya sebuah aktifitas manusia I

kota Surabaya tentu saja meninggalkan jejr

pasif maupun jejak yang masih aktif. J

meninggalkan situs industri. Makalah ini al

di kota Surabaya'pada masa kolonial den

yang menjadi tapak dari aktivitas tersebt

yang kem.udian dikenal sebagai situs indu

situs industri disebabkan karena di kawasa

akdvitas industri lagi, alias sudah menjadi

Situs !ndustri RakYat

Akselerasi modernisasi indusri di kota

uing mulai merambah ke kota ini dan m

(the raling cl.ass). Maitl.tknya kekuatan asir

adalah penjajah Belanda, telah melahirk

industri ralryat berskala kecil yang diker

Industri ini sudah lahir jauh sebelum kt

oiang Eropa. Jenisnya amat beragam, r

masyarakat setempat. Kedua, industri mo

dan pengerjaannya dibantu oleh mesin-r

jenis industri tersebut melahirkan dampd

pertama kurang melahirkan ciua Surabal

jenis yang kedua memiliki kekuatan y:

Surabaya sebagai kota industri.a

3. H.\( Dick, "lndustrialisasi Abadke-19: Sebuah X

Lindblad (ed.), Sejarah Ehonomi Modzrn Indot

LP3ES, 1998), hlm. r77
4. Lazimnya, industri ralsyat dalam skala kecil akz

berskala besar. Perkembangan industri di kota S

besar industri ralcyat justru mengalami kemati'

modern yang dikembangkan oleh para pemod

industri ralryat tidak diintegrasikan ke dalam ind

di kota Surabaya, lihat H.\( Dick, Surabay Cr

2000, (Arhens: Ohio Universiry Press, 2002), B

l

I

I

il
i

L*



RI KOTA SURABAY\:
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,lan Basundoro

ehher berboenji krat sekali, herna barang
,eping betoel ?ada salah satoe tiang tempat
lemnja hita hoerang tidaer sebab rnetl$a
wbaia, salah satoe kota dagangjangpaling

n dari buku yang ditulis oleh seseorangyang

Calah seorangTionghoayang tinggal di kou
;i Tjerdik bersama rombongan keluarganya

iurabaya. Bagi orang kaya yang tinggal di

,ergian ke tempat lain untuk berlibur atau

iasa, tidak adayang istimewa. Thpi bagiSi

Calah perjalanan yang amat istimewa, kuena

rn yang pertama kali menuju ke sebuah kotr

istimewa bagi sebagian masyarakat

eistimewaannya bukan terletak pada

tra tenteng kota Surabaya sebagai '1,

npol di Indonesia..."Selain rerkenal sebagai

ota Surabaya dikenal sebagai kota indu*ri

ias mengemukakan bahwa industri

di kora Surabaya. Pada awal abad

Kcla*aQt*, Kd4h11u /L fuaa* Sc/4ul

di kota Surabaya setara dengan Kalkuta, Bombay (Mumbay,

ini), dan Osaka, Singapura, Bangkok, Hongkong, Shanghai, danTolryo,
merupakan pusat-pusat industri terkemuka di Asia.3 Namun, jauh

kota Surabaya berkembang menjadi pusat industri modern, di kota
sebenarnya telah lahir industri rakyat yang berkembang cukup luas dan

banyak kawasan di kota ini.

Layaknya sebuah aktifitas manusia pada masa lalu, industrialisasi di
Surabaya tentu saja meninggalkan jejak, baik jejak yang sudah menjadi
maupun jejak yang masih aktif. Jejak industrialisasi di masa lalu

situs industri. Makelah ini akan menguraikan aktivitas industri
kota Surabaya pada masa kolonial dengan berbasiskan kawasan industri

menjadi tapak dari aktivitas tersebut. Thpak aktivitas industri itulah
kem.udian dikenal sebagai situs industri di kota Surabaya. Penyebutan

industri disebabkan karena di kawasan tersebur saar ini sudah tidak ada

industri lagi, alias sudah menjadi situs pasif.

lndustri Rakyat

modernisasi indusui di kora Surabaya terjadi ketika kekuatan
mulai merambah ke kota ini dan menjadi kekuatan yang memerintah

ruling clas). Masuknya kekuatan asing di kota Surabaya, dalam hal ini
penjajah Belanda, telah melahirkan dua model industri. Pertama,

ra.lryat berskala kecil yang dikerjakan secara manual (handycrafi).

ini sudah lahir jauh sebelum kota Surabaya dikuasai oleh orang-
Eropa. Jenisnya amat beragam, menyesuaikan dengan kebutuhan

setempat. Kedua, industri modern yang dikerjakan secara massal

pengerjaannya dibantu oleh mesin-mesin modern (manufacnre). Dua
industri tersebut melahirkan dampak yang berbeda. Jenis industri yang

kurang melahirkan citra Surabaya sebagai kota industri, sedangkan

yang kedua memiliki kekuatan yang besar untuk melahirkan citra
sebagai kota industri.a

H.\( Dick, "lndustrialisasi Abad ke- 19: Sebuah Kesemparan yang Hilang," dalam J. Thomas
Lindblad (ed.), Sejarah Ehonomi Modtrn Indonesia: Berbagai Tantangan Baru. (Jakana:
LP3ES, 1998), hlm. t77
Lazimnya, industri ralryat dalam skala kecil a.kan berkembang menjadi industri modern
berskala besar. Perkembangan industri di kota Surabaya tidak seperti itu, karena sebagian

besar indusmi rdcyat justru mengalami kematian setelah datangnya gelombang industri
modern yang dikembangkan oleh para pemodal dari Barat. Hal tersebut terjadi karena
industri ralryat tidak dlintegrasi.kan ke dalam industri modern. Unruk sejarah industrialisasi
di kota Surabaya, lihat H,lM Dick, Surabay City ofWorh: A Sociorconomic Histroy 1900-
20M, (Arhensz Ohio Universiry Press, 2002), Bab 5

r45
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Jar.rh sebelum orang-orang Eropa menduduki kota Surabaya,

ekonomi kota ini telah digerakkan oleh sektor industri rumah tangga

diselenggarakan secara mandiri oleh rakyat. Beberapa nama kampung yang

unik di kota Surabaya sebagian terkait erat dengan profesi masyarakat setempat,

yang salah sarunya berkaitan dengan aktivitas industri rumah tangga' Lahirnya

nama-nama kampung tersebut berhubungan dengan kebiasaan orang

yang dengan gampang menamai suatu temPat dengan menggunakan nama

orang,.nama pohon, nama kejadian, atau nama aktivitas yang melekat dengan

kampung yang dimaksud. Von Faber mencatat profesi ralryat, sebagian besu

terkait erat dengan industri rumah tangga, yang identik dengan kampung'

kampung di kota Surabaya sebagai berikut:

Zona Industri/Profesi Ra.lryat di Kota Surabaya sampai Afthir Abad ke-19

Sumber: Von Faber, Oud Soerabaia, (Surabaya: Gerneente Soerabaia, 1931), hlm. 185

Nama-nama kampung yang identik r

IGmpung l(awatan, karena di tempat terse

kawat yang berbahan dasar tembaga. Kan

bubut serta kerajinan gading dan tandr.rk y

IGmpung Pengampon, terdapat temPat Perr

Jagalan, di tempat tersebut terdapat penjag

Tidak ada data yang pasti beraPa te

berbagai aktiviias industri dan perdagang:

J. Hageman yang pernah bertugas di kota

ke-19, memiliki catatan terbatas mengena

Surabaya beserta jumlah pekerjanya untul

bawah ini: 5

Jenis Pekerjaan dan Jumlah Pekerja di

Pembuatan

Batik

u

Pembuatan Batu Bata dan Tembikar

Kayu

Emas dan Perak

Sumber: J. Hageman, 'Aanteeheningen noPens

Soerabaja" ddam Tijdschrift voor Nijverheid t

5,7859,h1m. 1:

Menurut Hageman, pada tahun yanl

yang bekerja di sektor pertanian dan perike

penduduk kota, sedangkan yang bekerja

pembantu rumah tangga, buruh, dan pelau,

yang 9,5 persen di sektor indusri ralryat.6 A
bahwa pada pertengahan abad ke-19, kota

kota industri dan perdagangan, yang ditar

yang bekerja pada sektor jasa. Periode itt
perlahanJahan penduduk sudah mulai mt

Memasuki abad ke-20, pengelompokar

di atas mengalami penyurutan. Sebagian

5. J. Hageman, 'hanteekeningen nopens de industrie,

Tij&chrifi aoor Nijucrhcid n Landbouw in Ncfurh

6. rbid

CantianHarhgemakers (tukang jam)

PesapenMeubelmahers (pembuat mebel)

KawatanKopergieters (tukang cor tembaga)

PabeanGalgi*ns (tukang cor kuningan)

BubutanDraaiers (tukang bubut)

BubutanIuoor en hoornbew

(pembuatan kerajinan gading dan tanduk)

Bandar'anThmbanganma,€err (tukang tali tambang)

Kampung BaruBati h kers (pembuat batik

Schoenrnahers (pembuat sepatu) Kampung Baru

Kbermahers (tukang jahit) .Ampel

KramatgantungZade lmah ers (pembuat sadel)

DonorejoNj tuigmakers (pembuat kereta kuda)

PekalonganG o udsm edtn (tukang emas)

Buhzthmah ers (tukang kasur) Ampel dan Koblen

ArnpelRottanbewerkers (pengrajin rotan)

PengamponKa lk branders (pembakaran kapur)

Steen en ponen (pembuat batu bata dan tembikar) Keputran

Vas c h I i eden (tukang cuci) IGembangur

H u idtn b ere i dtrs (tukang kul it) Songojudan

Slachnrs runduee (penyembelihan sapi/jagal) Jagalan

Shchters schaprz (penyembelihan domba) Sasak

Slachters uarheru (penyembelihan babi) Gili

airr"*ilo{

N

tuji
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Eropa menduduki kota Surabaya, dinamilia
kan oleh sektor industri rumah rangga yang

oleh ralryat. Beberapa nama kampung yang

:rkait erat dengan profesi masyarakat serempar,

igan aktivitas industri rumah rangga. Lahirnya

berhubungan dengan kebiasaan orang Jawa
ri suatu tempat dengan menggunakan
Lian, atau nama aktivitas yang melekat dengan

Faber mencatat profesi ra.lryat, sebagian besu

nah tangga, yang identik dengan kampung-

.gai berikut:
di Kota Surabaya sampai AkhirAbad lre-19

:anduk)

dan tembikar)

omba)

klo,*ltru, K&la$a lqa *qau Sahi&

Nama-nama kampung yang identik dengan profesi ralryat misalnya,

IGmpung Kawatan, karena di tempar tersebut terdapat tempat pembuatan

kawat yang berbahan dasar tembaga. Kampung Bubutan, tempar tukang
bubut serta kerajinan gading dan tanduk yang pengerjaannya juga dibubut.
IGmpung Pengampon, terdapat rempar pembakaran kapur (ampo). Kampung

J.g.l*, di tempat tersebut terdapat penjagalan/penyembelihan sapi.

Tidak ada data yang pasti berapa tenaga kerja yang terserap dalam
berbagai aktiviias industri dan perdagangan yang dikelola oleh ralryat itu.

J. Hageman yang pernah bertugas di kota Surabaya pada pertengahan abad

ke-19, memiliki catatan terbaras mengenai jenis pekerjaan penduduk kota
Surabaya beserta jumlah pekerjanya untuk tahun 1859, sebagaimana tabel
di bawah ini: 5

Jenis Pekerjaan danJumlah Pekerja di Kota Surabaya Tahun 1859

Sumber: J. Hageman, 'Aanteeheningea nopens de industrie, handel en nijuerheid uan
Soaabaja" dalam Tij&chrift voor Nijverheid en Landbouw in Nederlandsch Indie

5,1859,hlm. 137-152

r)

rbi)
J. Hageman, f'Aanteekeningen nopens de industrie, handel en nijverheid van Soembaja" dalam

Cantian

Pesapen
lembuatan Sepatu 60Kawatan
Kerajinan Batik 210

Pabean

Jahit Baju r65Bubutan
Pembuatan Batu Bata dan Tembikar 425

Pertukangan Kayu 630
Bubutan

Kerajinan Emas dan Perak 170Bandaran

Kampung Baru

Kampung Baru

Ampel

Kramatgantung

Donorejo

Pekalongan

Ampel dan Koblen

Ampel

Pengampon

Keputran

Krembangan

Songojudan

Jagalan

Sasak

Gili

(Surabaya: Gemeente Soerabaia, l93l), hlm. 185 Tijd.rchif aoor Nijarheid cn l^andborw in Mdcrhn&ch Indie 5, 1 859, hlm. 137-152
6, Ibid
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E Menurut Hageman, pada tahun yang sama, penduduk kora Surabaya

[- fans bekerja di sektor pertanian dan perikanan sekitar 59 persen dari seluruh

J penduduk kota, sedangkan yang bekerja pada sektor jasa seperti sebagai

J p.tnb*tu rumah tangga, buruh, dan pelaut sebanyak 3 1,5 persen, dan sisanya

E y*g g,l persen di sektor industri ralryat.6 Angka-angka tersebut menunjukkan

$ bahwa pada pertengahan abad ke-19, kota Surabaya sedang beranjak menjadi

J' kota industri dan perdagangan, yang ditandai dengan besarnya orang-orang

G y*g bekerja pada sektor jasa. Periode itu juga menandakan bahwa secara

I nerlrhrn-lahan penduduk sudah mulai meninggalkan sektor agraris.

C Memasul<i abad ke-20, pengelompokan industri ralqrat sebagaimana daftar

B aiatas mengalami penyurutan. Sebagian besar industri ralryat mengalami
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kebangkrutan yang disebabkan masuknya modal asing yang besar.

besar-besaran di sektor industri telah menciptakan industri berskala

dengan peralatan yang serba modern, yang mamPu menghasilkan

barang dalam jumlah masal. Sebagai contoh misalnya, pada tahun 19

di daerah selatan kota Surabaya tepatnya di Kampung'Wonocolo

pabrik kulit, yang terkenal dengan nama Pabrik Kulit'Wonocolo. Pabrik

tersebur mampu mengolah kulit-kulit menah menjadi kulit jadi dalam

besar dan dalam waktu yang lebih cePat. Keberadaan pabrik kulit
tentu saja mempengaruhi produksi kulit rakyat yang terdapat di

Songoyudan. 7

Perubahan lingkungan yang terjadi di perkampungan juga

Pengampon semakin dipenghi oleh pemukiman penduduk maka

pembakaran kapur dianggap mengganggu penduduk yang tinggal di

tersebut, karena kegiatan tersebut menciptakan polusi udara. Asap

cerobong pembakaran biasanya sangat pekat dan menyebar he

di samping itu debu dari kapur yang dibakar juga mengganggu

Industri pembuatan batu bata dan tembikar yang dilakukan oleh

Kampung Keputran nasibnya sama dengan industri pembakaran kapur,

harus menyingkir karena mengganggu kenyamanan penduduk' Pada awal

ke-20, baik di Pengampon rnaupun di Keputran sudah ddak ada lagi aktivitas

pembakaran kapur serta pembuatan batu bam dan tembikar. Kegiatan

bergeser ke Sepanjangyangberada di barat daya kota Surabaya.s

Seiring dengan penerapan otonomi kota, dengan pemberian status

gerneente kepada kota Surabaya, banyak aktivitas perekonomian ralryat yang

kemudian diambil alih oleh Gemeente Surabaya. Pasar-pasar yang

dikelola oleh kampung, kemudian diambil alih pengelolaannya oleh

7. Jika pada bukunya yang pertama Von Faber masih membahas tentang De Inkndtche

Nijuerheid (industri Bumiputra), yaitu berbagai aktivitas industri ralryat di kota Surabaya

sampai akhir abad ke-19, maka pada bukunya yang keduaVon Faber sudah tidak lagi

membahas hal tersebut dan diganri dengan pembahasan tentang De Indwtrie, yang isinya

rnembahas seluk-beluk pengembangan industri dalam skala besar yang dikembangkan oleh

para investor dari Eropa. Menurur Faber masuknya iuvestasi besat-besaran untuk sektor

industri telah menggusur industri ralryat, G.H. Von Faber, Oud Socrabaia, (Surabaya:

Gemeente Soerabaia, 1931), hlm. 183-187; G.H. Von Faber, Nieuw Socrabaia, (Srsabaya:

N.V. Boekhandel en Drukkerij, 1936), hlm. 240-256

8. Pada awal abad ke-20 industri pembuatan batu bata dan gerabah yang semula merupakan

indusrri ralcyat sudah digeser oleh industri berskala besar dan dimiliki oleh orang Eropa,

Salah satu industri besar rlengan bah*n dasar t*nah liat didirikan di Sepanjang;,airu industri

keramik Nichi yurg dipimpin oleh Van den Hamer. Lihat Parada Harahap, Indonesia

Sekarang, $akarta: Bulan Bintang, 1952), hlm. 199
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bisa terjaga dan dagingnya bisa dikor
kegiatan perekonomian r

adalah alasan ekonomi, karena akt

keuangannya sendiri secara mar

dikelola oleh gemeenrr, kedua lemb,

finansial yang demikian besar I

1930 semua p,asar yang ada di kc

buah serta warung-warung di tepi jalan n
sebesar f 830.026,44. Sedangkan shchthut

bagS gemeente sebesar / 354.22i
dengan sendirinya telah mematikan

oleh penduduk, walaupun kemat

sendirinya menghilangkan nama Kampur

Jagalan, namun kemungkinan

sudah tidak tahu lagi bahwa nama kampur

kota ini pada masa lalu. Hal yang sar

nama-nama kampung yang lain.

Dapuan: Awal lndustri Modern Kota
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lr. Ibid., hlm. 160-16J
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Indie, (Brcda: Broese en Comp, 1857), hlm. 341
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gan pembahasan tentang De Industrie, yang isinya

ndustri dalam skda besar yang dikembangkan oleh
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rn den Hamer. Lihat Parada Harahap, Indonaia
!), hlm. 199

Kolo*al.taru, K.lfu/4@.. lat fuantaat Se/aai

dengan membentuk Pasarbedrijf(Dinas Pasar).e Akrivitas jegal hewan yang

semula ditangani oleh penduduk kampung juga diambil alih oleh gemeente

dengan membangun slachthuis (Rumah Pemotongan Hewan). Salah satu

alasan pembentukan shchthuis adalah agar kebersihan tempat Pemotongan

hewan bisa terjaga dan dagingnya bisa dikontrol dengan baik.'0 Di balik alasan

pengambilalihan kegiatan perekonomian dan industri ralryat oleh gemeente

sejatinya adalah alaSan ekonomi, karena aktivitas tersebut bisa mendatangkan

pemasukan uang yang besar bagi gemeente yang sedang dituntut untuk

mengelola keuangannya sendiri secara mandiri. Ketika pasar dan penjagalan

hewan dikelola oleh gemeenra kedua lembaga tersebut mamPu memberikan

kontribusi finansial yang demikian besar kepada Gemeente Surabaya. Pada

tahun 1930 semua pasar yang ada di kota Surabayayang berjumlah 19

buah serta warung-warung di tepi jalan memberikan pemasukan keuangan

sebesar f 830.026,44. Sedangka n shc hthuis per I Januari l93l memberikan

penghasilan bags gemeente sebesar f 354.227,43.1r Pengambilalihan penjagalan

hewan dengan sendirinya telah mematikan aktivitas Pemotongan hewan yang

dilakukan oleh penduduk, walaupun kematian aktivitas tersebut tidak dengan

sendirinya menghilangkan nama Kampung Jagalan. Sampai saat ini nama

Kampung Jagalan, namun kemungkinan besar masyarakat kota Surabaya

sudah tidak tahu lagi bahwa nama kampung tersebut terkait dengan aktivitas

rakyat kota ini pada masa ldu. Hal yang sama kemungkinan besar juga terjadi

pada nama-nama kampung yang lain.

Dapuan: Awal lndustri Modern Kota Surabaya

Pada awalnya, industri modern (manufacture industry) di kota Surabaya tidak

lahir dari industri pembuatan barang-barang yang dibutuhkan oleh masyarakat

luas (consumer goods), melainkan dari pabrik senjata (Artilleri Constructie

Vlinhel). Hal tersebut membuktikan bahwa lahirnya industri di kota Surabaya

merupakan kemauan politik dari pemegang kekuasaan daripada tuntutan

untuk pemenuhan kebutuhan pasar. Pabrik senjata tersebut dibangun pada

saat Rothenbuhler menjabatsebagai gezaghebber uan den oosthoek, pada tahun

1799 di Kampung Dapuan, sebelah selatan pelabuhan Thnjung Perak.r2

Pada saat Jenderal Daendels berkuasa, Artilleri Constructie Vinkel
dilrcmbangkan menjadi pabrik senjata modern. Pabrik tersebut menyerap

9. Pada tahun 1930 Chef dari Panrbedrijf Gcmeente Soerabaja adalah AM.l. de Rock.

10, Voshg aan dzn toestand dzr gemecntb Soerubaja oaer 1930, hlm, 63

11, Ibid.,hlm. 150-163
12. 1.J. van der AA, Ned$tiflds Oost-Indk: beschrijuing ln Nederldndschc bezittingen in Oott-

hdi4 (Breda: Broese en Comp, 1857), hlm. 341
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renaga kerja sebanyak 600 orang, yang dibagi menjadi beberapa bagian

pekerjaan, antara lain pembuatan senjata, Pengecoran Peluru, serta

penggergajian kayu.r 3 Daendels memilih mengembangkan industri 
.senjata,

,.rt 
"i,.r"t 

d"rrg"r, situasi psikologis yang sedang ia alami. Daendels diangkat

sebagai puncuk pimpinan di Indonesia dalam situasi Perang' setelah Belanda

berhlsil ditaklukan oleh Perancis" Demi mengamankan posisinya dan

mengarnankan tanah Jawa agar tidak direbut kembali oleh musuh, maka

Jawa harus dijadikan sebagai pulau pertahanan. Beberapa proyek besar dan

spektakuler ia rancang dalam rangka membendung musuh. Proyek yang

paling presrisius dan ambisius adalah pembangunan Jalan RayaPos (Grou

Ihstweg) yang membentang di sepanjang pantai utara Jawa, dari Anyer

sampai ke Panarukan. Jalan itu berftrngsi unruk rnenghadang musuh yang

sewaktu-waktu bisa mendarat di salah satu titik pantai Jawa, selain memiliki

fungsi ekonomi yang juga besar. Untuk rnenghadanB musuh yang sewaktu'

*rkiu datang, ia menjadik an Artilhri Consmtctie rrinhelyngdipusatkan di

Kampung Dapuan, tepatnya di lVe$traar, sebagai pabrik seniata terkemulca

dan yang pertama di Indonesia.ra

Menyusul pendirian pabrik Artillzri Corumtcrte Winkel kawasan Dapuan

kemudian dikembangkan menjadi pusat industri di kota Surabaya. Di kawasan

ini berdiri pabrik mesin uap De Phoem.rc milik FJ.H. Baijer, yang memprodulai

ketel-kerel uap unuk kepentingan pabrik gul" y*g mulai banyak dibangun

di kawasan perkebunan tebu di berbagai daerah di Jawa Timur. Pada tahun

1851 pabrik terpebut diambilalih oleh pemerintah dan ditempathan di bawah

Depanemen Angkatan Law (Departemen uan Maize).ls Selain memprodulai

senjata, pabrik tersebut juga membuat ketel uap yang dijud kepada pabrik gula.

Baijer kemudian mendirikan bengkel lagi yang diberi nama Devolharding.la

mendapat julukan sebagai ljzerhoninguan Soerabaia (Raja Besi dari Surabaya)

karena merniliki tiga pabrik Pengecoran logam.16

Menurut Dick, perkembangan sektor industri dan perdagangan di kota

Surabaya tidak bisa dilepaskan intensifikasi industri gula di JawaTimur. Lebih

13. Sebagian besar pekcrja kasar pada pabrik tersebut adalah orang Jawa dan Madura' Para

pekerja tersebut dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang dipinrpin oleh seorang

rnandor yang discbut lurdt. Atasur para lurah adalah orurg-orang Eropa. liA. sutjipto

Tjiproatmodjo, "Kota-kota Pantai di sekitar Selat Madura." Dkfftasi, (Yogyakartal

Universitas Gadjah Mada, 1983), hhn. 249

14. ll]. Rothenbuhlcr, Rapport un dcn ttadt cn gesrclheid aan hct Lan&chap Sourabaija,

(Surabaya: TB l8l l), hlm. 2
1 5. Selain membuat senjata pabrik conrru*ic winkel juga berfungsi sebagai pabrik perntruatan

uang logam, Uang loga;n yang te.rburt dui tembagr dibuat di pabrik ini dan didisuibusikan

kc scluruh wilayah Hindia Belrrnda. Van der AA, o2,rrr.' hlm. 358'9

16. Faber, 1931, op.cit., hlm. 170'l7l
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lanjut Dick mengemukakan bahwa Jawa Timur adalah wilayah pertama di
Indonesia yang mengalami dampak Revolusi Industri. Pada periode pertama,

industri di Jawa Timur diarahkan ke pengolahan hasil pertanian, terurama

gula, dan rekayasa berat (heauy engineering)yang dirujukan untuk melayani

pabrik-pabrik gula yang bertebaran di wilayah hinterkndkota Surabaya yang
subur.rT Simbiosis antara wilayah pedalaman yang subur dengan kota Surabaya

yang memiliki Fasilitas transportasi yang nyaris sempurna, telah meniadikan
kota tersebut menjadi kota industri dan perdagangan terkemuka sejak tahun
lg30.t8

Sebelum tahun I 830, hampir semua pabrik gula di kawasan perkebunan di

JawaTimur masih mengandalkan hewan ternak untuk menggerakkan mesin-
mesinnya, yang tentu saja memperlambat proses produksi. Sejak tahun 1830,
ketika intensifikasi penanaman tebu &dukung oleh kebijakan politikTanam
Pal<sa (culruur stekel), mesin-mesin penggilingan tebu juga dimodernisasi agar

produksi gula sejalan dengan hasil penanaman tebu yang meningkat tajam.
Sejak tahun 1835, di sekitar Surabaya mulai bermunculan pabrik gula seperti
di Buduran,'Waru, Karang Bong, tnggulangin, dan Ketabang. Pada tahun
1838, berdiri pabrik baru di Candi, tVatutulis, Balong Bendo, dan Gedek.
Satu tahun berikutnya berdiri pabrik g,rl, di Singkalang, IGian, Bulang, dan
Ketegan. Pada tahun 1840, berdiri lagi pabrik gula di Sruni. Sebagian besar

pabrik gula tersebur dimiliki oleh orang Eropa.

Beberapa pabrik gula berskala kecil didirikan oleh pemilik tanah partikelir
di pinggiran kota Surabaya. Pada tahun 1853, H. Mac Gillavry mendirikan
sebuah penggilingan tebu di Keputran. Pada tahun 1859, beberapa orang
Bumiputra pemilik tanah partikelir juga mendirikan penggilingan tebu
di Gubeng, Bagong, Dadongan, dan Patemon. Pada tahun yang sama,

orang-orang Cina pemilik tanah partikelir mendirikan penggilingan tebu di
Ketabang, Ngagel, Jagir, Karah dan Darmo.re Penggilingan tebu di Ngagel

dimiliki oleh keluarga Tjoa, yang merupakan pengusaha terkemuka di kora

Surabaya.20

17. Howard Dick, "Manu6ktur," dalam Howard Dick, James E Fox, dan Jamie Mackie (ed.),

Baknced Deaelopmcnt: East Jaua in the Ncw Orfur, ?embangurut t ldng Berimbang Jawa
Timur dahm eru Ordz Baru. (Jakarta: Gramedia, 1997),h1m.327

18. Ibid.

19. Pabrik gula yang berada di pinggiran kota Surabaya tidak bena.han larna. Pada akhir abad
ke- 19 dana awal abad ke-20, kawasan pabrik gula sebagaimana disebutkan di atas, tergusur. 
oleh perluasan kota sehingga seluruh pabrik gula tersebur dirutup. Von Faber, 1931, op.cit.,
him. 178-182

20. Keluarga ini juga pcmilik dari beberapa tanah partikelir di kawasan Keputran. Penggilingan

tebu milik keluarga Tjoa tersebut dikelola secare turun-temurun. Pada awd abad ke-20
pengelola penggilingan tebu besena tanah partikelir milik keluarga !oa adalah Tjoa!wan
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mesin tersebut kemudian mengalami lik

Tahun 1836, mesin uap pertama dengan boibrberkepasitas kecil dipasang

di pabrik gula dekat Probolinggo. Langkah tersebut kemudian diikuti oleh

t .b.rrp" pabrik lain di sekirar surabaya. Pada tahun 1855, pabrik gula'waru

yang berjarak hanya sekitar lima kilometer di selatan kota Surabaya, memasang

*.ri., pemisah dengan Putaran (centrifuge)yang Pertama, ImB menandai era

baru penggutr"r, *.rirr-mesin -odein p"d, p.btik gula' Penggunaan m€sin

b.rt.r^"g, uap untuk pabrik gula di Jawa T'imur, telah menjadikan kawasan

ini sebagai pionir industrialisasi paling maju di kawasan Asia Tenggara pada

pertengahan abad ke-19, mengalahkan beberapa negar'- maju lainnya.2t

Masuknya modal asing swasra. yang disebabkan dibukannya kran

liberalisasi ekonomi di Jawa yang ditandai dengan dikeluarkannya Undang

Undang Agr aria Ll7},telah mendorong perluasan perkebunan tebu sekaligus

meningkatkan jumlah pabrik gula di Jawa. Periode ini juga ditandai dengan

modernisasi pada hampir semua pabrik gula, dengan cara mengganti mesin-

mesin kuno mereka dengan mesin bertenaga uap. Jumlah ketel uap yang

digunakan di pabrilc-pabrik gula di Indonesia meningkat tajam dari tahun

ke tahun. Pada tahun 1900, ketel uap yang sudah terpasang di Jawa sebanyak

1.g1g unit. Dari keseluruhan angka itu, pabrik gula & Jawa Timur adalah

pengguna paling banyak dari mesin modern tersebut. Pada tahun 1900,

jumlah mesin uap yang dioperasikan di Jawa Timur sebanyak 981 unit, dan

paling banyak dioperasikan di keresidenan Surabaya, yaitu sebanyak 341

unit.22

Penggunaan mesin-mesin bertenaga uaP di pabrik gula di Jawa,

khsususnya di JawaTimur menjadi berkah tersendiri bagi kemajuan industri

di kota surabaya. Pada periode awal, ketika hampir semua mesin yang

digunakan di pabrik gula masih harus didatangkan dari Eropa, terutama dari

Inggris, pemeliharaan dan perbaikan jika mengalami kerusakan dilakukan

oleh bengkel-bengkel lokal di kota Surabaya. Bengkel-bengkel itulah yang

kemudian menjadi cikal-bakal lahirnya industri mesin & kota Surabaya. Pionir

dari bengkei mesin di kota Surabaya adalah De Wlhardingytng didirikan

oleh F.J.H. Baijer sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.23 Sayangnya

Khing. I'ada tahun 1916 Tjoa Tjwan Khing menjud tanah partikelir di Ngagel kepada

Gemeente surabaya. Pada saat itu penggilingan g,rl" y*g dirnilikinya sudah gulung tikar

karena sebagian besar perkebunan tebu sudah tergusur perluasan kota Surabaya. The Boen

Uang, "fuwajat KeluargaTjoa di Soerabaia," Mdtahari' 1935

21. H.\0: Dick, "Industrialisasi Abad ke-I9: Sebuah Kesempatan yang Hilang," dalam J.
-lhomas Lindblad (ed.), Sejarah Ehonomi lufo&rn Indonesia: Berbagai Tantanian Baru.

(.!al,"erta: LP3ES, 1998), hlm. 177

22. lbid,,hlm. 192

23. Ibid.,hlm. 186
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Posisi kota Surabaya sebagai kota indusri ser

investor baru yang menanamkan modal ddam i

logam. P"d" iahun 1901 berdiri pabrik mesin

."oa.rr, dan paling besar di kota Surabaya' yai

pemerintah pada tahun 1844, YangPengel

Laut.

Pabrik baru tersebut didirikan di Boomstraat'

Surabaya. Perusahaan tersebut semula berna

oleh De Heer B. Braat. Perusahaan ini memili

di berbagai temPat, antara lain di Rotterdan

Medan, dan YogYakarta' yang menjadi buk

berkedudukan di kota SurabaYa tersebut.25 I

Machtnefabr*h Braat bukan hanYa industri

dan lembaga Yang membutuhkan barang-ba

menunjukkan bahwa industri logam di kota

kepada keberadaan industri gula untuk m

tetapi sudah meluas ke sektor-sektor Yang I

Machlnefabrleh Braat, beberapa perusahaan st

kota SurabaYa. Pada tahun 1912, N.V Wreer,

B raun membuka PabriknYa di kota SurabaYa.'

membeli tigaPeremPat saham DeVolharding'

semua saham Machinrtbrie k Knlima:danM

24. Bisuk Siahaan, Industrinlisasi di Indoncsia: Dai Ht'

$akana: DePerindag, 1996)' hlm' ll
z;. "i.iiarhi*7obr*h1'a'*'" sorabaia I 90 1' I 92 1' (!

l92l)

Tfiun 1858 berdiri sebuah pabrik mesin yar

mesin-mesin untuk Pabrik gula, N

dimiliki oleh Perusahaan Young s. Gill

era baru industrialisasi di kota Su

pabrik mesin N.1/ Mac hlnefabriek DaPoear

berdiri N.V Fabriek uan Stoom en Verktuigen

dan N' l/ Sr
Manufacturing Co' Ltd' (1877)'

,oorhrn Bechn & Co' (1881)'
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bengkel mesin tersebut kemudian mengalami likuiditas sehingga diambil alih

ot.tip.-.rir,tah pada tahun 1844, ymgpengelolaannya diserahkan kepada

Angkatan Laut.

Thhun 1858 berdiri sebuah pabrik mesin yang mengkhususkan. diri dalam

pembuatan mesin-mesin t 
"'k 

pabrik gula' N' V Machinefabrielz Dapoean'

yang dimiliki oleh perusahaan Young s' Gill' Pendirian pabrik tersebut

menandai era baru industrialisasi di kota Surabaya' karena perusahaan-

perusahaan mesin yang semula bergerak hanya pada pekerjaan perbengkelan'

Iuarn -.rringkrt padi,r,aha pembuatan mesin pabrik'2a Me'ryusul pendirian

pabrik *"rii N.V Machin'|oU'l'n Dapoean' berturut-turut kemudian

berdiri N.V Fabrieh ,an Stoo, en'Verhiuigen Kalimas (1875),.Lidgerwood

Manufacturing Co. Ltd. (1877), dan N' V Soerabajasche Machine Handel

Koloataltaru' Kc&lzYaa lu"lla44 Scluil

24. Bisuk Siahaan, Industrialis*i di Indonaia: Dari Hutang Kehormdtdn sampai Banting Stir.

aoorhen Becker & Co' (1883).

Posisi kom SurabaYa sebagai kota industri semakin kokoh dengan masuknya

investor baru yang menanamkan modal dalam industri mesin dan pengecoran

Iogam . Pada tahun 1901 berdiri Pabrik mesin dan pengecoran logam Paling

modern dan paling besar di kota SurabaYa, yaitu N V Machinefabrieh Braat'

Pabrik baru tersebut &&rikan di Boomstraat' kawasan industri di Gatotan'

Surabaya. Perusahaan tersebut semula bernama Braat y't Co, dan dimiliki

oleh De Heer B. Braat. Perusahaan ini memiliki kantor cabang yang tersebar

di berbagai tempat, antara lain di Rotterdam, New York, Surabaya' Ttg'l'

Medan, dan YogYakarta, Yeng meniadi bukti kebesaran perusahaan yang

berkedudukan di kota Surabaya tersebut' 25 Pangsa pasar Produk dari 'AI V

Machinefabrieh Braat bttkan hanYa industri gula tetapi berbagai industri

dan lembaga yang membutuhkan barang-barang dari logam. Hal tersebut

menunjukkan bahwa industri logam di kota Surabaya tidak lagi tergantung

kan jika mengalami kerusakan dilakukan kepada keberadaan industri gula untuk memasarkan hasil ProduksinYa,

ta Surabaya. Bengkel-bengkel itulah tetapi sudah meluas ke sektor-sektor yang lain. Menyusul berdirinYa N.V

Machlnefabriek B raat, beberapa Perusahaan serupa juga mendirikan Pabrik di

kota Surabaya. Pada tahun 7912, N.V Wreenigde Mach;ndabrieh Du Croo 6
Bmunmembuka PabriknYa di kota Surabaya. Tfiun 1919 perusahaan tersebut

membeli tigaperemPat saham DeVolharding,dan pada tahun 1923 membeli

semua saham Mac hinefabriek Kalimas dan Machinefabrie h Amsterdam. Ketiga

fiakarta: Deperindag, I996), hlm. ll
25. i{.V Uachirrlot *i'Ar*r"Soembaia 190I-1921,(Strabrya:N.V Mec}rinefabriek"Braat",

r92t)
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perus.ahaan rersebut kemudian dilebur menjadi satu perusahaan di bawah

naungan bendera Du Croo (t Brauns.'6

Ngagel: lndustrial Estate Pertama di lndonesia

Membanjirnya modal asing ke kota Surabaya yang ditanam di sektor-sektor

industri telah mendofong pernerintah kota untuk mengelola masalah ini

deng.an lebih serius. Artinya, pemerintah kemudian terlibat aktif mendorong

proses industrialisasi di kota Surabaya. Keseriusan ini antara lain ditunjukkan

dengan membentuk kawasan industri terpadu (indusnial estate) ditanah bekas

pabrik gula Ngagel , yangterletak di anrara sungai Kalimas dan jalur kereta

api. Kawasan ini merupakan kawasan industri terpadu Pertama di Indonesia

yang digagas oleh pemerintah. Thnah tersebut semula adalah perkebunan

tebu dan kawasan pabrik gula yang dimiliki oleh pemilik tanah partikelir

Tjoa Tjwan Khing. Kawasan tersebut dibeli oleh pihak Gemeente Surabaya

pada tanggal 16 Oktober 1916 dengan akta pembelian tertanggal 20 Maret

1917. Pembelinya adalah Burgemeester (walikota) Surabaya, yang pada saat

iru dijabat oleh Mr. A. Meyroos. Harga keseluruhan tanah tersebut adalah

850.000 gulden, yang dibayar kontan. Prhak gemeen r kemudian meng-kavling

tanah tersebut dan menjualnya kepada para investor. Salah satu investor dalam

bidang indusri yang membeli tanah di Ngagel adalah NV Machinefabrieh

Braat.'tanahyang dibeli oleh perusahaan pabrik mesin tersebut seluas 150'000

meter persegi seharga 150.000 gulden. Pada tahun 1920, NV Machlnefabrlrk

Braat mdai membangun pabriknya di kawan ini.27 Setelah pabrik mesin

Braat rnembangun pabriknya di Ngagel, berturut-turut di kawasan tersebut

dibangun beberapa pabrik lain, yaitu N.V Contsructiewerhplaats Noordijh,

N.V Contsructiewerkplaats Bakher N.V Smederij en Gieterij de Vulraan, dan

C o ns tntct i e lVer hp laa ts Eif, 1."

Tidak semua tanah & Ngagel yang dibeli oleh gerneenre dipergunakan

untuk pabrik. Di bagian timur pabrik dibangun pula kawasan perumahan

unruk pekerja indusrri Ngagel. Pada tanggal 30 Mei 1924 piha/x gemeente

memberikan sebagian tanah di kawasan ini kepada perusahaan kereta api secua

cuma-cuma agar dipergunakan untuk keperluan industri perkeretaapian.2e

Kawasan industri Ngagel kemudian berkembang menjadi kawasan industri

26. Faber, 1934, op. cit,hlm.242
27. 1901-1921 NV Machincfabick Braat, (Surabaya: TB 1921), hlm. 5
28. Koster algemcen adretsbock roor Soerabaja 1928, (Swabrya: J.\(Fl Sluyler, 1928), hlm. 50

?9. G.I'I. Von Faber, Meuu Soer,tbaia: I)c gclrbiedc,.tis uan Indiei uoarndnmste hoop:tad in dc

ecntz hwartceuu scdcrt hare Instelling 1906-19i1, (Surabaya: N.V Boekhandel en Drukkerij,

1934), hlm. 240-256
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Menurut Dick, periode antara abad I

dianggap sebagai fase perrama industriali
dengan rumbuhnya industri manufaktur,'
melayani industri gula yang tersebar di kar
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direspon oleh para pengusaha dengan

barang-barang yang dimaksud. Beberapz

ini antara lain pabrik biskuit Lie Sin, p

Kalisosok, pabrik rokok pwih British-An

bir N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwt

30. Depanemen van Landbouw, Nijverheid en Han
fu Ncdtrlandsc h -Ind is ch e n ij uerhc i d, ( Batavia: In,

31. A,G, Vreede, " De Omvang der werkloosheid
December 1930{uni l931," ddam Kobniale St

32, Datt mengenai posisi para pekerja Bumiputra
terangkum dalam laporan KantorTcnaga Kerja, I

uan hat l(antoor uan Arbcid oucr dc arbeidstoest
(\fleltevredcn: landsdrukkerij, I 926), h.lm. 8

33, Dick, 1997, op.cit,, hlm. 328
34. Von Faber, 1934, o?,cit.,tlm. 251



&e4

ilebur menjadi satu perusahaan di bawah

uns.26

tama di lndonesia

ta Surabaya yang ditanam di sektor-sektor

:intah kota unmk mengelola masalah ini
:rintah kemudian terlibat aktif mendorong

aya. Keseriusan ini antara lain ditunjukkan
stri terpadu (industial estate) ditanah bekas

di antara sungai Kalimas dan jalur kereta

Lsan industri terpadu perrama di Indonesia

anah tersebut semula adalah perkebunan

ng dimiliki oleh pemilik tanah pardkelir
:but dibeli oleh pihak Gemeente Surabaya

:ngan akta pembelian tertanggal 20 Maret

eester (walikota) Surabaya, yang pada saat

Harga keseluruhan tanah tersebut adalah

an. P rhak ge me en te kemudran men g-kavlin g

,ada para investor. Salah satu investor dalam

rah di Ngagel adalah NV Machinefabrieh

ahaan pabrik mesin tersebut seluas 150.000

len. Pada tahun 1920, NV. Machinefabrieh

rya di kawan ini.27 Setelah pabrik mesin

{gagel, berturut-turut di kawasan tersebut
'aitu "AI V Contsructiewerkplaats Noordijh,

N.V Swederij en Gieterij de Vulcaan, dan

I y*g dibeli oleh gem€ente dipergunakan

rbrik dibangun pula kawasan perumahan

rda tanggal 30 Mei 1924 pihak gcmeente

rsan ini kepada perusahaan kereta api secara

rtuk keperluan industri perkeretaapian.2e
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terkemuka yang memantapkan posisi kota Surabaya sebagai kom industri.

Pada tahun 1921 jumlah industri manufaktur di kota Surabaya sebanyak

2g3, yangmenyerap renaga kerja sebanyak 18.254 orang.3o Angka tersebut

m..r.rr,lukLrn bahwa pada awal abad ke-20, industrialisasi di kota Surabaya

telah berhasil membentuk masyarakat indrrstri, yaitu sekelompok orang yang

industri barang-barang konsumsi (consumer goods). Sejaklama kota Surabaya

sudah memiliki pabrik-pabrik barang konsumsi berskala kecil seperti pabrik

rori, es, bin rokok, dan lain-lain, yang rara-rara dimiliki oleh orang-orang

cina.33 sejak tahun l92o-an, permintaan terhadap barang-barang konsumsi

meningkat tajam sebagai dampak naiknya jumlah penduduk Eropa kaya

di kota Surabaya. Kenaikan permintaan terhadap barangbarang konsumsi

direspon oleh para pengusaha dengan mendirikan pabrik-pabrik untuk

barang-barang yang dimalcsud. Beberapa pabrik yang berdiri pada periode

ini antara lain pabrik biskuit Lie Sin, pabrik rokok kretek Sampoerna di

Kalisosok, pabrik rokok pfiih British-American Tbbacco (BAT), dan pabrik

bir N.v Nedtrlandsch Indkche Bierbrouwerijea di kawasan industri Ngagel.3a

hidupnya terganrung dengan sistem produksi yang berjalan di pabrik-pabrik.

Sistem t.rr.but membentuk jaringan saling ketergantungan antar individu

dan mampu menggerakkan dinamika kota. Terbukti, ketika terjadi krisis

ekonomi tahun 1930, kota Surabaya mengalami kegoncangan karena terjadi

gelombang pemutusan kerja di berbagai industri manufaktur di kota ini.3r

P.-u,trr"r, kerja pada industri telah menciptakan efek domino pada sektor-

sektor yang lain. Masyarakat Bumiputra adalah kelompok yang paling rentan

terkena pemutusan kerja karena mayoritas adalah peker,ia kelas bawah, atau

lazim disebut buruh kasar.32

Menurut Diclc, periode antara abad ke-l9 sampai Perang Dunia Pertama

dianggap sebagai fase pertama industrialisasi di kota Surabaya, yang ditandai

d.ng* tumbuhnya industri manufaktur, png sebagian besar ditujukan untuk

melayani industri gula yang tersebar di kawasan hinterhnd. Fase kedua dimulai

tahun 1920-an, yang ditandai dengan dilakukannya diversifikasi ke dalam

31,

32.

30. Depanemen van l-andbouw, Nijverheid en Handel, Afdeeling Nijverheid,, Adresboeh uoor

h Ncfurkndsch-Indische nijuthcid (Batavia: Indonesische Drukkerij, 1 921)

A.G. Vreede, " De Omvang der werkloosheid in Nederlandsch-Indie over de periode

December 1930[uni 1931," ddam l(alonialc Sndicn' 1931

Data mengenai posisi para pekerja Bumiputra ddam berbagai pabrik di kota surabaya

terangkum ddam laporan KantorTenaga Kerja, Kantoor van Arb eid,, Rapoort aan het hoofd

tan itt Kantoor uan Arbcid oua de arbeidstoestanden in dc mctaalin&utric te Socrubaja,

(\(i'dtevreden: hndsdrukkerij, 1926), hlm, 8

Dick, 1997, op.cit., hlm. 328
Von Faber, 1934, op.cit., hlm. 251
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Pabrik rokok Sampocrna milik Liem Seng'fee berkembang pesat dan

bertahan sampai saat ini. Pabrik ini pada tahun 1939 mempekerjakan

sebanyak 3.250 orang. Pabrik lain yang berdiri pada periode ini
Pabrik sarung cap Dua Gelas, yang didirikan oleh keluarga turunan Arab

marga Baswedan.3s Keluarga ini sudah sejak lama dikenal sebagai pedagang

besar di kota Surabaya dan pernah menguasai tanah partikelir yang luas di

kawasan Ngagel. Berdasarkan data yang ditemukan, tidak ada satupun pabrik

berskala besar yang dimiliki oleh pengusaha Bumiputra pada periode ini dan

sebelumnya. Persoalan modal dan kemamPuan mengelola perusahaan besar

kemungkinan menjadi kendala mengapa tidak muncul pengusaha Bumiputra

yang menanamkan modalnya dalam sektor industri padat modal.

Melengkapi citra kota Surabaya sebagai kota industri dan perdagangan,

yang bisa diterjemahkan rnelalui kawasan industri dan pabrik-pabrik yang

telah sukses dibangun, Gemeente Surabaya bekerja sama dengan pemerintah

p$at (Bestuur udn Nederlandsch-Indie), dengan disponsori oleh Perkumpulan

Bank kota Surabaya dan Perkumpulan Pabrik Gula (Algemeen syrtdicat uan

suikerfabrikanten in Nederlandsch-Indie) pada tahun 1920 menerbitkan buku

aiarrrat untuk kota Surabaya.36 Buku tersebut menghimpun alamat-alamat

toko, bank-bank, pabrik dan kantornya, serta alamat orang-orang terkemuka

setingkat pemilik toko dan direktur. Buku setebal 165 halaman tersebut

disebar ke berbagai kom di Indonesia, dan kemungkinan besar juga ke kota-

kota terkemuka di luar negeri, dengan tujuan unruk "menjual" kota Surabaya.

Melalui media buku itu pernerintah bermaksud mengkomunikasikan ke

khalayak luas, bahwa Surabaya adalah kota dagang dan industri terkemuka di

Indonesia. Melalui buku ini, kita bisa menelusuri lebih lanjut, bukan hanya

situs-situs industri, tetapi jr"rga situs perdagangan dan aktivitas lain yang pernah

dilakukan oleh masyarakat kota ini pada ma.sa lalu.

Empat belas tahun kemudian, yaitu tahun 1934, Gemeente Surabaya

kembali menerbitkan sebuah buku promosi yang diberi judul Soerabaja en

de Oosthoek Buku yang penuh dengan berbagai gambar tentang kemajuan

kota Surabaya tersebut dimalaudkan sebagai buku pr,rmosi perdagangan dan

industri. Bagian awal buku ini mengulas perkembangan ekspor-impor yang

dicatat melalui pelabuhan Surabaya, dilanjutkan dengan uraian mengcnai

kawasan industri yang terletak di Ngagel dan di sekitar pelabuhan (Jatan

Gresik). LJraian tersebut dilengkapi dengan peta-peta haulirug, lengkap

dengan jalan-jalannya, serta foto udara (luchtfoto) yang memperlihatkan

35. Harahap, ap. cir., hln. 188

36. Adresboeh uoor Soerabaia 1919-1920. (Surabaya, N.V. Nederlandsch-lndisch
Publiciteitbureau, 1920)
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visual kawasan indusri baru tersebu

maka siapapun akan tercengang karena be

dipersiapkan oleh pemerintah kota. Bag

sarana transportasi yang melayani rute dar:

serta alat transportasi lokal yang akan m

menuju ke kota-kota lain. Buku itu jugr

mengenai kegiatan pelnbangunan pabrik

Pada bagian penutuP dicantumkan bebera

waktu bisa dihubungi jika membutuhkan

informasi transportasi, dan informasi ent

penanaman modal di kota Surabaya pasca

kota perdagangan dan industri harus tetap

agar investasi tetap bertahan di kota ini.

Upaya membangun kembali perindu

tahun 1930 cukup berhasil. Beberapa i.

modal mereka di kota Surabaya dalam sel

dibangun, antara lain: pabrilc lampu listr

sepeda "Hima" (keduanya tahun 1936),

en Zuurstoffabriek" (1937), perakitan m

pabrik coklat "Ter'$0'olde" {keduanya ta

dui logam milik Borsumij dan pabrik sa

pabrik minyak goreng dan sabun mandi

(1940), dan pabrik lampu lixrik (lightl'

pabrik lampu "Philips" di kota Surabaya

Jerman atas negeri Belanda. Agar prodt

yang diprodulai oleh Philips ke seluruh dr

Jerman tersebut, maka pada tahun 1940 n

Surabaya. Pasca pemindahan pabriknya, I
di salah sam koran yang terbit di kota Sur

berisi pemberitahuan bahwa pada saat ir

kota Surabaya.3e

lietika kondisi ekonomi belum sepen

sepenuhnya normal kembali, Bala Tenta

pada bulan Maret 1942. Pabril<-pabrik I

pemilik dan pekerjanya yang berkebangs,

Bangunan gedungnya banyak yang dialil

37. Gemeente Soerabaja, Soerabaja en dt ootthoek.

38. Diik, 2002, op. cit.,hlm.278
39, "Pemboekaan Philips Fabriek," Pewarta Soerab,



r SengTee berkembang pesat dan mampu

pada tahun 1939 mempekerjakan

1 yang berdiri pada periode ini
lidirikan oleh keluarga turunan Arab dari

lah sejak lama dikenal sebagai pedagang

menguasai tanah partikelir yang luas di

ang ditemukan, tidak ada satupun pabrik

ngusaha Bumiputra pada periode ini dan

:emampuan mengelola perusahaan besar

gapa tidak muncul pengusaha Bumiputra

r sektor industri padar modal.

r sebagai kota industri dan perdagangan,

rwasan industri dan pabrikpabrik yang

rrabaya bekerja sama dengan pemerintah

ie), dengan disponsori oleh Perkumpulan

rlan Pabrik Gula (Algerneen syndicat uan

die) padatahun 1920 menerbitkan buku

:u tersebut menghimpun alamat-alamat

nya, serta alamat orang-orang terkemuka

-rr. Buku setebal 165 halaman tersebut

a, dan kemungkinan besar juga ke kota-

n tujuan untuk "menjual" kota Surabaya.

rh bermaksud mengkomunikasikan ke

h kota dagang dan industri terkemuka di

sa menelusuri lebih lanjut, bukan hanya

:rdagangan dan aktivitas lain yang pernah

pada masa lalu.

yaitu tahun 1934, Gerneenre Surabaya

promcrsi yang diberi |udr:J Soerabaja en

gan berbagai gambar rentang kema.iuan

: sebagai buku promosi perdagangan dan

3ulas perkembangan ekspor-impor yang

r, dilanjutkan dengan uraian mengenai
.lgagel dan di sekitar pelabuhan (Jalan

pi dengan peta-pera hauling, lengkap

dara (luchtfoto) yang memperlihatkan

Kotn4bltt*, Kot</ag*,{* ?lazat Sofuial

visual kawasan industri baru tersebut. Jika melihat foto udara tersebut,

siapapun akan tercengang karena begitu luasnya kawasan industri yang

dipersiapkan oleh pemerintah kota' Bagian selanjutnya mengulas tentang

sarana transportasi yang melayani rute dari luar negeri menuju kota Surabaya,

sena alat ffansportasi lokal yang akan membawa orang dari kota Surabaya

menuju ke kota-kota lain. Buku itu juga dilengkapi d.engan berbagai foto

mengenai kegiatan pembangunan pabrik-pabrik yang tengah berlangsung.

Pada bagian penutup dicantumkan beberapa nama dan alamat yang sewaktu-

waktu bisa dihubungi jika membutuhkan informasi umum, informasi tanah,

informasi transportasi, dan informasi energi. Buku ini merupakan promosi

penanaman modal di kota Surabaya pascakrisis ekonomi tahun 1930.37 Citra

kota perdagangan dan industri harus tetap dipertahankan Pasca krisis ekonomi

agar investasi tetap bertahan di kota ini.

Upaya membangun kembali perindustrian di kota Surabaya pasca krisis

tahun 1930 cukup berhasil. Beberapa investor besar mulai menanamkan

modal mereka di kota Surabaya dalam sektor industri. Beberapa pabrik besar

dibangun, antara lain: pabrik lampu listrik (lightbulb) "Annoer" dan pabrik

sepeda "Hima" (keduanya tahun 1936), pabrik glycerin "]avasche Koolzuur

en Zuurstoffabriek" (1937), perakitan mobil "Dodge-N.V. Velodrome" dan

pabrik coklat "Ter'Wolde" (keduanya tahun 1938), pabrik barang-barang

dari logam milik Borsumij dan pabrik sandal karet (keduanya tahun 1939),

pabrik minyak goreng dan sabun mandi "Philippine Manufacturing Corp."

(1940), dan pabrik lampu lixrik (lightbu.lb) "Philips" (1940).38 Pendirian

pabrik lampu "Philips" di kota Surabaya merupakan dampak dari serangan

Jerman atas negeri Belanda. Agar produksi dan Pemasaran barang-barang

yang diproduksi oleh Philips ke seluruh dunia tidak terganggu akibat serangan

Jerman tersebut, maka pada tahun 1940 mereka memindah pabriknya ke kota

Surabaya. Pasca pemindahan pabriknya, Philip memasang iklan besar'besaran

& salah satu koran yang terbit di kota Surabaya pada akhir tahun 1940, yang

berisi pemberitahuan bahwa pada saat itu Philip sudah memiliki pabrik di
kota Surabaya.3e

Ketika kondisi ekonomi belum sepenuhnya pulih dan roda industri belum

sepenuhnya normal kembali, Bala Tentara Jepang menyerbu kota Surabaya

pada bulan Maret 1942. Pabrik-pabrik banyak yang tutuP karena sebagian

pemilik dan pekerj an y^ y^ngberkeban gsaan Eropa menj adi tawanan Jepan g.

Bangunan gedungnya banyak yang dialihfungsikan sebagai barak militer dan

37. Gemeente Soerabaja, Soerabaja et dt oosthoek, (Surabaya: Gemeente Soerabaja, 1934)

38. Dick, 2002, op. cit.,hlm.278
39. "Pemboekaan Philips Fabtiek," Pcwarta Soerabdia, 4 Nopember 19 40.

2. (Surabal'e, N.V. Nedcrlandsch-lndisch
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&ungkap oleh beberaPa hisr
keperluan lain yang tidak ada sangkut-Paumya dengan industri. Industri

tersebut, kurang benar.a3
kota Surabaya memasuki rnasa keruntuhan. Pemerintah Penjajahan

pernah beberapa kali menco ba menghidupkan industri di kota

tetapi upaya mereka tidak berhasil. Pada tanggal 11 Agustus 1942, Marinc Warisan Awal Kemerdekaan

Etab liss ernenr (kompletrrs industri Angkatan Laut) yang telah dikuasai

Jepang melakukan pemanggilan kembali para pegawai BumiPutra Yang muih

menganggur. Para pegawa i yangrnendaftar kembali diharuskan menjalani tes

kesehatan yang amat ketat yang dilakukan oleh dokter tentara dari

Buai. Dengan sistem tersebut maka tidak sernua pegawai yang berjumlah

dua ribu lebih daPar bekerja kembali.ao Marine Etablissemenr pada masa

kolonial Belanda adalah pangkalan Angkatan Laut Belanda, yang mengerjakan

pembuatan kaPal dari kayu, bertemPat di tepi sungai Kali Mas.at Usaha

menghidupkan kembali usaha pembuatan kaPal tersebut pada masa J.Prng

tidak berhasil dengan baik karena Jepang lebih banyak berurusan dengan

Perang. Situasi perang serta ketidakseriusan Jepang mengelola berbagai Pabrik

peninggalan kolonial Belanda, menyebabkan industrialisasi di kota Surabaya

kebutuhan sehari-hari masyarakat. Sebuah dokumen yang berisi berbagai

izin yangdiajukan oleh masyarakat cina di kota surabaya pada tahun 1943

*.-p"ilih"ikan h"l tersebut. Izin usaha yang diajukan cukup beragam,

*di dari izin usaha pembuatan limun, pembuatan sabun mandi dan sabun

cuci, pembuatan arang kayu, pembuatan atru gosok, pembuatan soda kue'

p.*d,r"rrn kue, pembuaran bir, dan lainJain.a2 Lahirnya industri rumah

,699" berskala kecil tersebut telah menolong warga kota Surabaya, untuk

*.iip"rol.h barang-barang kebutuhan sehari-hari, yang pada waktu itu

,.*p", lenyap di pasaran. Hal tersebut menjadi bukti bahwa anggaPan

m.ngenai ketiadaan aktivitas industri non-Perang pada masa Jepang,

berhenti total.

Masa penjajahan Jepang dimndai dengan hancurnya- berbagai industri

besar di kota surabaya, yang diakibatkan oleh peperangan dan salah urus. Hal

tersebut tentu saja *endorong kelangkaan barang-barang yang dibutuhkan

oleh masyarakat, situasi ini kemudian dimanfaatkan oleh orang-orang cina

unruk mendirikan industri rumah tangga berskala kecil untuk memenuhi

Ketika Indonesia merdeka, uPaya unruk t

sebagai kota industri terus dilakukan. U1

Surabaya pasca kemerdekaan dilandasai

menyala-nyala. Beberapa pabrik berh

berdikari, berdiri di atas kaki sendiri, wa

modal asing juga dibiarkan berkembang c

pabrik yang dibangun dengan mengati

antara lain pabrik semen di Gresik, pat

rosela dan pabrik gelas di Ngagel.4 Beber

memanfaatkan relasi mereka dengan Part

memerintah, membangun beberapa pabr

mantan'\fldikota Surabaya, mendirikan

memproduksi kaos.as Moesin Dasaada6

Mas, dan Rahman TaminaT mendirika

Asnoen, seorang importir Bumiputra y:

Belanda, mendirikan pabrik paku di \72

43. Studi paling mutakhir yang dilakukan oleh Nav'

dur Cina & Indonesia bahkan tidak menlnggr

Lihat Nawiyanto, Matahari Terbit dan Tirai .

(Yogyakana: Ombak, 2010).

44, Dick,2002, op. cit., hlm. 292; "Pabrik Karung t

l0 Juni 1953; "BIN Mendirikan Pabrik Gelas r

45. 'Pabrik KaosTjak Doel fuustus Djalan," Zrar

45. Moesin Dasaad, nama lengkapnya adalah Ag

pengusaha Bumputra dari Sumatera Selatan y:

1930-an. Menurut Peter Post, ia menjalin usah

sebelum tentaraJepang mendarat di Indonesia, ;

Lihat Peter Post, " Ind o n es i an is as i and J apuiz-at

of pibumi enterpreneurship," dalam J' Thoma:

Ecanomic Decohnization in Regional aad Interr

2009), hlm. 67-68, Kantjil Mas adalah salah sa

yang didirikan setelah Indonesia merdeka. Lih

IGbijaksanaan Ehonomi Indonesia I 950' I 980.

47. Rahman Tirmin adalah pengusaha Bumipurr

bersama dengan Abdul Ghany Aziz dan Ayo

Malay Nippon -Iirading Co. Post, op.cit.,lim. r

48, "Djatuh dan Bangunnja Negara Tergantung pa

V&. Ment, Perindustrian pada Pembukaan Pal

Tl Meil957

40. "Pendaftaran Bekas Pegawai Marine Etablissement," Pewafia Perniagaan, ll Agustus

t942
41. Dick, 1998,oP.cit.,hlm. l8l
42. Surar-surat pengajuan izrn usaha berena keputusan yang dikelurrkan oleh soerabaja Shityn

atas pengajuan izin rersebut tersimpan di Arsip Kota surabaya, dcngan sarnpul berjudul

"Po.teoJs"n Soerabaja Shiryo Tahoen 2603"' Kolelai fusip Kota Surabaya

r58
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gkut-pautnya dengan indusui. Industri di

:runtuhan. Pemerintah penjajahan Jepang

renghidupkan industri di kota Surabaya,

l. Pada tanggal I I Agustus 1942, Marine

Angkatan Laut) yang telah dikuasai oleh

mbali para pegawai Bumiputra yang masih

endaftar kembali diharuskan menjalani tes

akukan oleh dokter tentara dariNagamatn

rka tidak semua pegawai yang berjumlah

nbali.a0 Marine Etablissemenf pada masa

Angkatan Laut Belanda, yang mengerjakan

empat di tepi sungai Kali Mas.ar Usaha

nbuatan kapal tersebut pada masa Jepang
r Jepang lebih banyak berurusan dengan

seriusan Jepang mengelola berbagai pabrik

ryebabkan industrialisasi di kota Surabaya

rdai dengan hancurnya berbagai industri

atkan oleh peperangan dan salah urus. Hal

angkaan barang-barang yang dibutuhkan

lian dimanfaatkan oleh orang-orang Cina

r tangga berskala kecil untuk memenuhi

:. Sebuah dokumen yang berisi berbagai

r Cina di kota Surabaya pada tahun 1943

n usaha yang diajukan cukup beragam,

mun, pembuatan sabun mandi dan sabun

buatan abu gosok, pembuatan soda kue,

lan lain-lain.a2 Lahirnya industri rumah

r menolong warga kota Surabaya, untuk
tuhan sehari-hari, yang pada waktu itu
:rsebut menjadi bukti bahwa anggapen

dustri non-perang pada masa Jepang,

iablissement," Pcwana Perniagaan, I I Agustus

keputusrn yang dikeluarkan oleh Soerabaja Shitp
li fusip Kota Surabaya, dengan sampul berjudul
i03". Koleksi Arsip Kota Surabaya

Warisan Awal Kemerdekaan

Ketika Indonesia merdeka, uPaya unruk membangunkan kembali Surabaya

sebagai kota industri terus dilrk"lon. Upaya rekonstruksi industri di kota

Suriry" pasca kemerdekaan dilandasai oleh semangat nasionalisme yang

..ryri"-nyala. Beberapa pabrik berhasil dibangun dengan 
.s€mangat

berdikari, berdiri di atas-kaki sendiri, walaupun pada saat yang bersamaan

modal asing juga dibiarkan berkembang di kota Surabaya. Pada tahun 1953,

pabrik y".rg aiUrngun dengan mengatesnamakan kepentingan nasional

,rr,rr" i"i' p"Urit ,.-.r, di Gresik, pabrik soda di 'Waru' pabrik karung

rosela dan prU.it gelas di Ngagel.4 Beberapa pengusaha Bumiputra' dengan

memanfaatkan relasi ,n.r.k^ d".g* Partai Nasional Indonesia yang sedang

memerintah, membangun beberapa pabrik di kota Surabaya. Doelfunowo,

manran'\Talikota surabaya, mendirikan N.v. Indo Knitting Factory yang

memproduksi kaos.a5 Moesin Dasaada6 mendirikan pabrik tekstil Kantiil

Mas, dan Rahman TaminaT mendirikan pabrik tekstil Ratatex. Madjid

Asnoen, seorang importir Bumiputra yang cukup terkemuka sejak zaman

Belanda, mendirikan pabrik paku di'Waru.a8 Masyarakat Surabaya Selatan

sebagaimana diungkap oleh beberapa historiografi yang membahas periode

tersebut, kurang benar.a3

43. Studi paling mutakhiryang dilakukan oleh Nawiyanto mengenai alaifi tas ekonomi Jepang

dan Cina di Indonesia bahkan tidak menyinggung sama sekali mengcnai periode Jepang.

Lihat Nawiyanto, Matahai Tcrbit dan Tirai Bambu: Persaingan Dagang Jcpang-Cina.

(Yogyakana: Ombak, 2010).

44. Dick,2012, op. cit., hlm. 292; "Pabrik Karung dibangun & Ngagel," Toompet Masjarahat,

l0 Juni 1953; "BIN Mendirikan Pabrik Gelas di Ngagel," Suara Rabjat,6 Agustus 1957

45. "Pabrik KaosTjak Doel Agustus Djdan," Terompct Magarahat,9Juni 1953.

46. Moesin Dasaad, nama lengkaPnYa adalah Agoes Moesin Dasaad adalah salah seorang

pengusaha Bumputra dari Sumatera Selatan yang sudah memulai usahanya sejak tahun

1930-an. Menurut Peter Post, ia menjalin usaha dengan pengusaha J.p*g, beberapa saat

sebelum tentaraJepang mendarat di Indonesia, yang membuat usahanya semakin berkibar'

Lihat Peter Posr, " Indonesianisasi and, Jap*ization The Japenese and the shifting fortunes

of pibumi enterpreneurship," ddam J. Thomas Lindblad and Peter Post (ed.), Indonesian

Econo mic D e c o hni z,ati on in Rcgional and International PoEcaiuc. (triden: KITLV Press,

2009), hlm. 67-68. Kantjil Mas adalah salah satu pabrik tekstil yang dimiliki oleh Dasaad

yang didirikan setelah Indonesia merdeka. Lihat Yahya A. Muhaimin, Bisnis dan Politib:

Kc b ij a hs an aan E h onomi Indo ncs ia 1 950- 1 980. (Jakana: LP3ES, 1990), hlm. 232

{7. Rahman Thmin adalah pengusaha Bumiputra mitra usaha dari Moesin Dasaad, yang

bersama dengan Abdul Gharry Aziz dan Ayoeb Rais mendirikan perusahaan importir

Malay Nippon Tiading Co. Post, op.cit.,hlm.67
48. "Djaiuh i* B*g,rnn;" NegaraTeigantung padaTerlalaananja Indusridisasi: Dcmikian

\ivk. Ment. Perindustrian pada Pembukaan Paberik Paku "Madjid-Asnun," suara Rahjat,

27 Mei1957
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dan masyarakat Sidoarjo sampai sekarang menyebut daerah sekitar

logam tersebut dengan sebutan "Pabrik Paku," padahal saat ini pabrik

sudah tidak ada lagi. PenYebutan nama tersebut mengindikasikan bahwa

saat pabrik tersebut masih beroperasi, merupakan pabrik yang terkemuka

kawasan itu sehingga menjadi penanda sebuah wilayah. Investasi Yang

pada sektor industri di kota SurabaYa setelah kemerdekaan tidak

berhasil mengembalikan posisi kota Surabaya seperti pada masa

Belanda, ketika sektor industri menem

Catatan Akhir: Sebuah Refleksi

Anak-anak yang lahir di kota Surabaya

pati posisi atas.4e

setelah tahun 1980-an mungkin akan

bertanya-tanya, benarkah kota Surabaya pernah berjaya sebagai kota indusui

paling terkemuka di Indonesia? Jika benar, ap;- yang bisa dijadikan bukd

akan kebenaran tersebut? Kampung Dapuan yang merupakan rahim yang

melahirkan industri modern di kota Surabaya saat ini sudah terhapus dari

administrasi dan peta kota Surabaya. Jangan berharap bahwa di kampung

ini masih ada sisa-sisa bangunan pabrik senjata Artilhri Constractie Winhel

arau sisa-sisa bangunan N.V Machinefabrieh Dapoean.Kawasan Ngagel tidak

seironis Kampung Dapuan, karena masih tergambar dalam peta kota Surabaya

dan tercarat dalam adminsitrasi kota ini. Namun, sama dengan kawasan

industri Dapuan, kawasan industri Ngagel sudah cukup lama dihancurkan.

Mungkin masih banyak penduduk kota Surabaya yang masih ingat kejayaan

industri Ngagel. Namun, bukti-bukti kejayaan itu sudah lama hilang. Sejak

pT Barata, yang merupakan reinkarnasi dari N.v. Braat bangkrut, kawasan

industri Ngagel berlahanJahan memudar. Gedung-gedung bekas pabrik, satu

per satu dihancurkan. Penghancuran bekas-bekas pabrikitu dengan sendirinya

merupakan penghancuran memori masyarakat kota Surabaya akan kejayaan

kota iru sebagai kota industri terkemuka pada masa lalu. Saat ini bekas

kawasan industri Ngagel lebih terkenal sebagai kuburan bangunan mangkrak'

Beberapa bangunan besar yang dibangun pasca penghancuran bengunan-

bangunan bekas pabrik ternyata sampai saat ini berhenti di tengah jalan, yang

menandakan bahwa kawasan tersebut sudah tidak diminati lagi oleh investor

maupun oleh masyarakat luas. Satu-satunya pabrik yang masih beroperasi di

kawasan ini hanyalah pabrik gelas milik PT lglas, yang kondisinya terseok-

seok menunggu nasib untuk ikut dikubur bersama-sama rekannyayang telah

menerima takdir lebih dulu.

49. Dick,1997, op. cit.,hlm. 466
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tersebut. Kini, kejaYaan itu hanYa

yang telah mendahului kita'

Lampiran Gambar

Artilleri Consmutie Vinhel Pe

Di tengah-tengah rakusnya pata Pemal

artefak bersejarah, jangan b

bisa mendaku bahwa kotanYa P'

yang setara dengan kota Bombay, K

memiliki bukti apapun akan ke.iayaar

dan ketidakpedulian para pemangku I

keiayaan

generasi

Sumber: arraa

Daftar Pustaka

Surat Kabar dan ArsiP:

The Boen Liang, "Riwajat KeluargaTjo:

"Pemboekaan Philips Fabriek," Pewarta

I,-
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skarang menyebut daerah sekitar pabrik

rrik Paku," padahal saat ini pabrik tersebut

ma tersebut mengindikasikan bahwa pada

si, merupakan pabrik yang terkemuka di

,da sebuah wilayah. Investasi yang ditanam

baya setelah kemerdekaan tidak pernah
,ta Surabaya seperti pada masa kolonial
lempati posisi atas.ae

;i

aya setelah tahun 1980-an mungkin akan

baya pernah berjaya sebagai kota industri
ka benar, epa yeng bisa dijadikan bukti
rg Dapuan yang merupakan rahim yang

ta Surabaya saat ini sudah terhapus dui
ya. Jangan berharap bahwa di kampung
abrik senjata Artilhri Constractie \Vinhel

n efa b ri e b D ap o e an. Kaw asan Ngagel tidak

nasih tergambar dalam peta kota Surabaya

ota ini. Namun, sama dengan kawasan

Ngagel sudah cukup lama dihancurkan.
kota Suraba ye y^ngmasih ingat kejayaan

<ti kejayaan itu sudah lama hilang. Sejak

irnasi dari N.V Braat bangkrut, kawasan

rudar. Gedung-gedung bekas pabrik, satu

. bekas-bekas pabrik itu dengan sendirinya
masyarakat kota Surabay" rf"r kejayaan

remuka pada masa lalu. Saat ini bekas

ral sebagai kuburan bangunan mangkrak,
)angun pasca penghancuran bengunan-
rpai saat ini berhenti di tengah jalan, yang

ut sudah tidak diminati lagi oleh investor
-satunya pabrik yang masih beroperasi di
nilik PT Iglas, yang kondisinya terseok

Kalo*lta*, Ke&&.4 lu ?oa*u Sc/au.i

Di tengah-tengah rakusnya para pemangku kota beserta kroninya untuk

menghancurkan arrefak bersejarah, j*g* berharap rnasyarakat kota Surabaya

bisa mendaku bahwa kotanya pernah berjal'a sebagai kota industri

yang setara dengan kota Bombay, Kalkuta, atau Osaka, karena mereka

tidak memiliki bukti apapun akan kejayaan itu. Perubahan zarnan yang amat

cepat dan ketidakpedulian para pemangku kota telah mengulung bukti-bukti

kejayaan tersebur. Kini, kejayaan itu hanya menjadi milik para sejarawan dan

generasi yang telah mendahului kita.

lampiran Gambar .

Artilhri Corctructie Winbel Pertmgahan Abad he-19

Sumber: wurw.hitlu.nl

Daftar Pustaka

Kabar danArsip:
Boen Liang, "Riwajat KeluargaTjoa di Soerabua," Mataltari,1935

<ubur bersama-sama rekannya yang telah

"Pemboekaan Philips Fabriek," Pewarta Soerabain,4 Nopember 1940

l6r

ii,

l

i

l:



Ed4.-Ad ?aqlata* gO 11t& Pn4' ,"b Sa<4a*

" Pcndaftaran Bekas Pegawai Marine Etablisseme nt," Peut a.rtt Perniagaan, ll
Agustus 1942

.,poereoesan soerabaja Shiryo Thhoen 2603". Koleksi Arsip Kota Surabaya

,,pabrik Kaos Tjak Doel Agustus Djalan," Terompet Masjarakat,9 Juni

1953
,.pabrik Karung dibangun di Ngagel," Terompet Matiarakat,l0 Juni 1953

"Djatuh dan Bangunnja NegaraTergantung padaTerlaksananja Industrialisasi:

Demikian ttik. U."r. Perindustrian pada Pembukaan Paberik Paku

"Madjid-Asnvtti Suart Rakjat,27 Mei 1957

"BIN Mendirikan Pabrik Gelas di Ngagel," Suara Rakjar, 6 Agustus 1957

Buku:

AA, A.J. van der. Nederlands oost-Indie: beschrijuing der Nederlandschc

bezittingen in Oost-India. Breda: Broese en Comp, 1857

Adres b oe k uoor Soerabaia I 9 t 9- I 920. Surabaya, N.V Nederlandsch-Indisch

Publiciteitbureau, I 920

Bisuk Siaha an. Industrial;sasi di Indonesia: Dari Hutang Kehormatan sampai

Banting Stir. Jakara: Deperindag, 1996

Departemen van Landbouw, Nijverheid en Handel, Afcleeling Nijverheid.
- 

Adresboek uoor de Nederlandsch-Indische nijuerheid. Batavia: Indonesische

Drukkerij, 1921

Dick, H.100'. "Industrialisasi Abad ke-l9: Sebuah Kesempatan yang Hilang."

dalam J. Thomas Lindblad (ed.). Sejarah Ehonomi Modern Indonesia:

Berbagai Thntangan Baru. Jakarta: LP3ES, 1998

Dick, H.\V. Surabay City of Worh: A Socioeconornic flistoy' 1900-2000.

Athens: Ohio Universiry Press, 2002

Dick, H. 'W. "Manufaktur," dalam Howard Dick, James F. Fox, dan Jamie

Mackie (ed.). Balanced Deuelopment: East Jaua in the New Orden
pembangunan 

Tang Berirnbang Jawa Timur dala.m Era orfu Baru. Jakerat
Gramedia, 1997

Gemeente Soerabaja. Soerabaja en dt oosthoe,[. Surabaya: Gemeente Soerabaja,

1934

Hageman, J. 'hanteekeningen nopens de indusrie, handel en nijverheid van

Soerabaja." dalam Tijd.schrfi uoor Nijuerheid en Landbouw in Nederkndsch

Indie 5,1859
Kanroor van fubeid. Rapoort uan het hoofd uan het l{antoor uan Arbeid ouu

de arbeidstoestanden in de metaalindustrie te Soerabaja. 'Weltevredenr
Landsdrukke rij, 1926

Koster algemeen adrcssboeh uoor Socrabaja /928. Surabaya: J.V.F. Sluylea

1928

152

Nawiyanto. Maruhari Terbit d'an'fhai Barnl'

Yogy"k"rt", Ombak, 2010

N.V. Machinefabrieh "Braat" Soerabat

Machinefabriek "Braat", 1921

Parada, Harahap. Indonesia Seharang' Jaka

Post, Peter. " Indonesianisasi and Japannat

fortunes of pribumi enterpreneurship

Peter Post (ed.). Ind'onesian Econom'

Intetnational Perspectiue' Leiden: KIT

Rothenbuhler, F.J. Rapport uan den staa

Sourabaija. SurabaYa: TB I 8 1 I

SiTjerdik Jr. Mekntjong ha Soerabaia' Set

L93L

Sutjipto Tjiptoatmodjo F.A' "Kota-kota
' 
Disertaii. Yogyakarta: Universitas Ga'

Von Faber, G.H. Oud Soerabaia' Surabay'

Von Faber, G.H. Nieuw Soerabaia' Suraba

t936
Vreede, AG. " De Omvang der werkloosl

periode December 1930{uni 1931,"

Yahya A Muhaimin. Bisnis dan Polltik:

1950-1980. Jakarta: LP3ES, 1990

.ru



: Etablissem ent," PeutArtd Perniagaan, 11

en2603". Koleksi fusiP Kota SurabaYa

Djalan," Tbrompet Masjarahat, 9 Juni

:1," Tbrompet Masjarakat,l0 Juni 1953

;antung pada Terlaksananja Indusuialisasi:

rstrian pada Pembukaan Paberik Paku

27 Mei t957

Ngagel," Suara Rahjar, 6Agustus 1957

rlndie: beschrijuing der Nederlandsche

: Broese en Comp, 1857

?. Surabaya, N.V Nederlandsch-Indisch

'onesia: Dari Hutang Kehormatan sarnpai

ry,1996
rheid en Handel, Afdeeling Nijverheid.

Indische nijaerhcid. Batavia: Indonesische

rl9: Sebuah Kesempatan yang Hilang.'
1.). Sejarah Ehonomi Modern Indonesia:

ta: LP3ES, 1998

'z: A Socioeconomic Hisnoy, 1900-2000.
2002

Howard Dick, James F. Fox, dan Jamie
lopment: East Jaua in thc New Order,
rawaTirnur dakm Era Orde Baru. Jakana:

o osth oe h. Surabaya: Gemeente Soerabaja,

ns de industrie, handel en nijverheid van

r Nijuerheid en l^andbouw in Ned.erhndsch

et hoafd aan ltet Kantoor uan Arbeid oa*
aalindustrie te So era baj a. \Teltevreden:

. Kry:rffi'?'?'ffi'?:*:::
Nawiyanto.MaahariTbrbitdanTiraiBarnbu:PersainganDagangJepang-Cina.

\tgy"k"r,r, Ombak, 2010 ^ i

N.VMachinefabriek"Brd'at"Soerabaial90l'1921'surabaya:N'V'
Machinefabriek "BraaC', 1 921

Parada, Harahap. Indonesia Sekarang'Jakarta: Bulan Bintang' 1952

Post, Peter. "Indnnesianisasi and'Japmrzation The Japanese and.the shifting

fortunes 
"r 

priori*iz,dJ"'."rrl,ip.,, dalarnJ. Tho*rr Lindblad and

Peter Post (ed'.). Ind'on"ian E'ono*ic Decoloni'zation in Regional and
-tninnotionrl 

Perspectiue' Leiden: KITW Press' 2009

Rothenbuhler,F.J.Rapportuand'enstaatengestelheid'uanberLandschap
Sourabaiia. SurabaYa: TB 1811

SiTjerdik Jr. Mekntjong ha Soerabaia' Semareng: Boekhandel Kamadjoean'

r93l
SutiiptoTjiptoatmodjoF'A"'Kota-kota?antaidiSekitarSelatMadura"'---' 

bxr*iL Yogyak'rta: IJniversitas Gadiah Mada' 1983

Von Faber, G.H. Oud Soerabaia' Surabaya: Gemeente Soerabaia' 1931

VonFaber,G.H.NieuwSoerabaia'surabaya:N'V'BoekhandelenDrukkerij'
1936

Vreede, AG. " De Omvang der werkloosheid in Nederlandsch-Irr&e over de
' ^'-;;il; p*.,,,u., rgloll""i r93r: dalam Koloniiab srudien, l93l

Yahya A Muhaimi n. Bisnis dan Politih: Kebijahsanaan Ehonorni Indonesia

I 950- I 980. lakarta: LP3ES' 1990

a*ll4,r.efr

*abaja /9?8. Surabaya; J.'!V'.F. Sluyleq

163

G

rc


